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ABSTRAK 

Kemampuan mengelola emosi secara baik serta melakukan evaluasi kepuasan 

hidup yang positif berperan dalam membantu remaja panti asuhan dalam 

menjalani kehidupannya dengan lebih baik. Namun pada kenyataannya sebagian 

remaja panti asuhan masih ditemukan ketidakpuasan hidup dan dominasi emosi 

negatif. Kondisi ini mencerminkan bahwa subjective well-being yang dimiliki 

remaja panti asuhan belum sepenuhnya optimal. Salah satu prediktor dari 

subejctive well-being adalah self-efficacy. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui  peran self-efficacy terhadap subjective well-being pada 

remaja panti asuhan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

melibatkan 218 remaja yang tinggal di panti asuhan di Kota Pekanbaru yang 

dipilih melalui teknik purposive sampling. Alat ukur yang digunakan meliputi 

skala Satisfaction with Life Scale (SWLS), Positive Affect Negative Affect 

Schedule (PANAS) dan General Self-Efficacy Scale (GSES). Hasil dari analisis 

regresi linear sederhana menunjukkan signifikansi sebesar 0,000, yang artinya 

self-efficacy berperan dalam memprediksi subjective well-being pada remaja panti 

asuhan dengan kontribusi sebesar 11,1%. Implikasi penelitian ini menunjukkan 

saat remaja memiliki keyakinan dalam dirinya atas kemampuan dan kekuatan 

dalam menyelesaikan tugas atau masalah dengan baik, hal itu dapat membuat 

remaja menjadi lebih sering merasakan afek positif dan merasakan kepuasan 

dalam hidupnya. 

 

Kata Kunci: Subjective well-being, self-efficacy, remaja panti asuhan. 
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ABSTRACT 

 

The ability to manage emotions well and conduct positive life satisfaction 

evaluations plays a role in helping adolescents in orphanages live better lives. 

However, in reality, some adolescents in orphanages are still found to be 

dissatisfied with their lives and dominated by negative emotions. This condition 

reflects that the subjective well-being of adolescents in orphanages is not fully 

optimal. One predictor of subjective well-being is self-efficacy. Therefore, the 

purpose of this study was to determine the role of self-efficacy in subjective well-

being in adolescents in orphanages. This study used a quantitative approach 

involving 218 adolescents living in orphanages in Pekanbaru City who were 

selected through a purposive sampling technique. The measurement instruments 

used included the Satisfaction with Life Scale (SWLS), Positive Affect Negative 

Affect Schedule (PANAS), and General Self-Efficacy Scale (GSES). The results of 

a simple linear regression analysis showed a significance level of 0.000, 

indicating that self-efficacy plays a role in predicting subjective well-being in 

orphanage adolescents, contributing 11.1%. The implications of this study 

indicate that when adolescents have confidence in their abilities and strengths to 

successfully complete tasks or problems, this can lead to more frequent positive 

affect and life satisfaction. 

 

Keywords: Subjective well-being, self-efficacy, adolescents living in orphanages.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja adalah tahap peralihan dari masa kanak-kanak menuju 

kedewasaan, yang dapat dikenali dengan perubahan signifikan pada aspek 

emosional, kognitif, dan sosial. Hurlock (1980) mengklasifikasikan masa remaja 

menjadi dua tahap, yaitu remaja awal yang dari usia 13 hingga 15 tahun dan 

remaja akhir yang berlangsung pada usia 16 hingga 18 tahun. Erikson berpendapat 

bahwa tugas utama remaja adalah membangun identitas diri yang fleksibel 

melalui eksplorasi dan penemuan diri dalam interaksi sosial mereka (dalam 

Sitorus & Maryatmi, 2020). 

Proses penyesuaian terhadap perubahan dan pencarian identitas diri pada remaja 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, khususnya orang tua (Salmah, 2019). 

Peran orang tua sangat penting dalam pembentukan emosi seseorang (Diananda, 

2020).  Melalui kedekatan dengan orang tua seseorang  dapat menangis, bermanja 

dengan orang tua, menunjukkan rasa nyaman, tersenyum, dan tidak berada dalam 

kondisi yang penuh tekanan (Diananda, 2020). Kehadiran orang tua sangat 

dibutuhkan untuk menjembatani perasaan-perasaan emosional tersebut, akan 

tetapi hal ini sering kali tidak dirasakan oleh remaja-remaja yang tinggal di panti 

asuhan.   

Remaja yang berada di panti asuhan diasuh oleh pengasuh yang bertugas 

memberikan perawatan, perlindungan, dan kasih sayang kepada anak-anak di 

bawah tanggung jawabnya. Akan tetapi, jumlah pengasuh yang tidak seimbang 
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dengan banyaknya anak sering kali mengakibatkan kurang optimalnya 

pengasuhan yang diberikan (Febrianingsih, dkk., 2023). Lingkungan pengasuhan 

yang bersifat kolektif serta terbatasnya interaksi emosional yang personal dapat 

menyebabkan dukungan emosional yang diterima remaja menjadi kurang optimal, 

khususnya dalam hal kelekatan, perhatian individual, dan validasi emosi (Santrok, 

2019; Papalia & Martorell, 2021). Sehingga dapat menyebabkan remaja 

mengalami kesulitan dalam mengelola emosi dan mengevaluasi kehidupannya 

secara positif, yang berdampak pada rendahnya subjective well-being, baik pada 

aspek kognitif maupun afektif (Diener, dkk., 2018). Menurut Arieska dan Rinaldi  

(2019), remaja yang bertempat tinggal di panti asuhan cenderung tidak menerima 

kasih sayang yang maksimal dari orang tua mereka, berbeda dengan remaja yang 

diasuh langsung oleh kedua orang tuanya. Pengalaman yang kurang 

menyenangkan selama berada di panti asuhan dapat memengaruhi pandangan 

remaja terhadap kualitas hidup mereka dan emosi yang dirasakan, sehingga 

berpotensi memengaruhi tingkat subjective well-being remaja yang tinggal di 

panti asuhan (Febrianingsih, 2023).  

Menurut Ramadhan (2022) Remaja panti asuhan pada umumnya didominasi 

oleh emosi-emosi negatif, seperti rasa marah, sedih, takut, benci, kecewa, cemas 

dll. Hal ini dapat disebabkan karena adanya perasaan kurang percaya diri, 

menganggap rendah hidupnya, tidak puas dengan kehidupannya, rindu dengan 

orang tua, kurang mampu menyelesaikan masalahnya sendiri. Emosi negatif ini 

mengakibatkan, subjective well-being mereka sering kali tergolong rendah. 

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Khan dan Jahan (2015), yang 
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menunjukkan bahwa tingkat subjective well-being remaja panti asuhan lebih 

rendah dibandingkan dengan remaja yang diasuh dalam lingkungan keluarga. Ini 

disebabkan oleh fakta bahwa penempatan di panti asuhan dapat menyebabkan 

terputusnya pengasuhan dari orang tua karena berbagai alasan, khususnya bagi 

remaja yang masih memiliki orang tua kandung. Hal ini membuat mereka merasa 

ditolak, sehingga memberikan dampak yang buruk pada kesehatan mental mereka 

(Yendork & Somhlaba, 2014).  

Meski demikian, penelitian lain menyebutkan bahwasanya remaja panti 

asuhan mempunyai subjective well-being kategori tinggi yang disebabkan oleh 

remaja panti mendapatkan kasih sayang yang cukup dari pengasuh, tercukupinya 

semua kebutuhan, serta puas dengan kehidupannya (Akmardani, 2022). Temuan 

ini konsisten dengan hasil penelitian Hidayat dan Suprihatin (2021) yang 

menunjukkan bahwa subjective well-being remaja panti asuhan berada pada 

kategori tinggi yang disebabkan karena mendapat dukungan sosial dari teman dan 

pengasuh, lingkungan yang menyediakan stabilitas rutinitas dan relasi sosial yang 

mendukung. Penelitian Nasdyatusofia (2017) mengemukakan ketika seseorang 

puas dengan hidupnya, maka seseorang tersebut selalu merasa bahagia dan 

bersyukur serta sedikit merasakan emosi negatif. 

Berdasarkan penjelasan di atas, terlihat adanya temuan yang tidak konsisten 

dalam penelitian-penelitian sebelumnya mengenai tingkat subjective well-being 

remaja panti asuhan. Sebagian penelitian menunjukkan subjective well-being 

remaja panti asuhan berada pada kategori rendah, sementara pada penelitian lain 

menemukan bahwa subjective well-being mereka berada pada kategori tinggi. 
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Sehingga peneliti tertarik meneliti tentang subjective well-being pada remaja panti 

asuhan, khususnya di Kota Pekanbaru.  

Subjective well-being (SWB) atau kesejahteraan subjektif dikaitkan dengan 

kebahagiaan, kegembiraan,  kepuasan hidup dan kualitas hidup seseorang. Diener 

(1999) mendefinisikan subjective well-being sebagai evaluasi individu terhadap 

pengalaman hidupnya termasuk perasaan yang menyertainya. Lebih lanjut, 

Diener, dkk. (2003) menjelaskan bahwa subjective well-being mencakup penilaian 

kognitif dan emosional terhadap kehidupan seseorang. Diener, dkk. (2009) 

menambahkan bahwa aspek kognitif dan afektif tersebut memainkan peran 

penting dalam menilai kualitas hidup seseorang. 

Subjective well-being sangat penting bagi kehidupan manusia termasuk 

remaja. Diener dan Oshi (2003) menyebutkan subjective well-being sebagai salah 

satu tolok ukur utama kualitas hidup baik bagi individu maupun masyarakat.  

Remaja dengan tingkat subjective well-being yang tinggi pada umumnya 

menunjukkan standar hidup yang lebih baik (Diener, 2002). Penelitian yang 

dilakukan oleh Sonja dkk. (2005, dalam Compton & Hoffman, 2020) 

menunjukkan bahwa individu yang melaporkan perasaan bahagia dan puas 

dengan kehidupan, mereka lebih cenderung mencapai kesuksesan dalam berbagai 

aspek kehidupan. Lyubomirsky dkk. (2001 dalam Diener & Oishi, 2003) juga 

mengulas bukti yang menunjukkan bahwa kebahagiaan yang tinggi dan 

didominasi emosi positif memberikan keuntungan dalam berbagai aspek seperti, 

kualitas perkawinan, pendapatan, kreativitas, kemampuan bersosialisasi, dan 

produktivitas.  Gaol (2022) juga menyebutkan bahwa individu yang memiliki 
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subjective well-being yang tinggi mampu mengelola masalah dan emosi mereka 

secara optimal. 

Self-efficacy telah diidentifikasi sebagai salah satu prediktor utama pada 

subjective well-being (Novrianto & Marettih, 2018).  Bandura (1997) 

mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya untuk meraih hasil yang diharapkan. Selain itu self-efficacy juga 

diartikan sebagai rasa percaya diri terhadap kemampuan untuk mengatur pikiran, 

perasaan dan perilaku (Ferdyansyah dkk.,  2020).  

Self-efficacy mencakup tiga aspek utama, yaitu strenght, level, dan generality. 

Self-efficacy memberikan pengaruh pada cara berpikir, berperasaan, dan 

berprilaku (Pramudita & Pratisti, 2015). Bandura (dalam Anwar, 2009) 

menjelaskan, terdapat tiga aspek dari self-efficacy yaitu: 1) tingkatan (level), 

keyakinan individu terhadap kemampuannya menyelesaikan tugas berbeda-beda 

tergantung pada tuntutan dan hambatan yang dihadapi. Semakin sedikit hambatan, 

semakin mudah tugas tersebut diselesaikan, 2) keadaan umum (generality), 

keyakinan individu terhadap kemampuannya di berbagai bidang. Ada individu 

yang yakin dengan kemampuannya di semua bidang, namun ada pula yang hanya 

yakin di bidang tertentu, 3) kekuatan (strength), seberapa kuat keyakinan individu 

terhadap kemampuannya. Pengalaman yang positif akan memperkuat keyakinan, 

sedangkan pengalaman yang negatif akan melemahkannya. 

Self-efficacy dapat menyebabkan perbedaan perilaku antara individu yang 

memiliki kemampuan yang sama. seseorang dengan self-efficacy tinggi lebih 

potensial menghadapi rintangan dan tugas sulit, sedangkan mereka dengan self-
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efficacy rendah lebih rentan terhadap depresi, kecemasan, dan ketidakberdayaan  

(Pramudita & Pratisti, 2015). Dalam Flaurend (2023) juga menyatakan bahwa 

efikasi remaja yang tinggi dapat mendukung seseorang memiliki kemampuan 

dalam mengontrol emosi, dan menghadapi permasalahan yang sedang 

dihadapinya. Individu dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung 

memiliki keyakinan kuat terhadap kemampuan mereka dalam mengubah keadaan, 

sehingga lebih proaktif dalam bertindak dan lebih berpeluang mencapai 

keberhasilan dibandingkan dengan mereka yang memiliki self-efficacy rendah 

(Dearly & Sri, 2015). 

Self-efficacy berperan penting terhadap subjective well-being seseorang. 

Lestari dan Hartati (2017) menyebutkan bahwasanya self-efficacy merupakan 

faktor penting dalam pencapaian tujuan, kepuasan hidup dan emosi positif. 

Sejalan dengan penelitian Novrianto dan Marettih (2018) yang menyatakan 

dengan self-efficacy yang dimiliki seseorang akan menimbulkan perasaan puas 

dan memicu emosi-emosi positif, hal ini dikarenakan seseorang yakin pada 

kemampuan dirinya sehingga mereka mampu menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang dihadapi.  Self-efficacy yang tinggi memberikan dampak lebih 

besar dalam mencapai subjective well-being, sedangkan self-efficacy yang rendah 

memiliki pengaruh yang lebih lemah terhadap pencapaian tersebut.  

Berdasarkan penjelasan di atas, hasil-hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan adanya ketidakkonsistenan temuan mengenai subjective well-being 

pada remaja yang tinggal di panti asuhan, baik yang berada pada kategori rendah 

maupun tinggi. Selain itu penelitian tentang faktor psikologis internal yang 
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berperan dalam membentuk subjective well-being, khususnya self-efficacy, pada 

populasi remaja panti asuhan masih relatif terbatas. Sehingga peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian terhadap bagaimana peran self-efficacy terhadap 

subjective well-being, khususnya pada remaja yang tinggal di panti asuhan di Kota 

Pekanbaru. Penelitian ini dikemas dalam sebuah tema “Peran Self-Efficacy 

terhadap Subjective Well-Being Pada Remaja Panti Asuhan”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka yang dapat 

peneliti rumuskan adalah apakah self-efficacy berperan terhadap subjective well-

being pada remaja panti asuhan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran self-efficacy terhadap 

subjective well-being pada remaja panti asuhan. 

 

D. Keaslian Penelitian  

Pada keaslian penelitian ini didasarkan pada penelitian yang sudah 

dilaksanakan sebelumnya dengan kajian yang sama yaitu mengenai subjective 

well-being antara lain: 

1. Studi yang dilakukan oleh Cristian Cespedes, dkk. (2021) yang berjudul 

“Relationship Between Self-Concept, Self-Efficacy, and Subjective Well-Being of 

Native and Mingrant Adolesent”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis self-
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concept, self-efficacy, dan subjective well-being pada remaja pribumi dan migran 

di Santiago de Chile. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa remaja migran 

memiliki tingkat konsep diri akademik dan self-efficacy yang lebih tinggi 

dibandingkan remaja pribumi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

mendatang terletak pada subjek dari penelitian, di mana pada penelitian 

mendatang subjeknya adalah remaja panti asuhan. Selain itu pada penelitian 

mendatang hanya memakai variabel subjective well-being dan self-efficacy. Skala 

ada variabel subjective well-being yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

PWI-SC7 yang terdiri dari 11 item, sementara pada penelitian menggunakan skala 

SWLS dan PANAS dengan jumlah item sebanyak 25 item. 

2. Studi yang dilakukan oleh Wila Widiana dan Devi Rusli (2020) berjudul 

"Pengaruh Self-Efficacy terhadap Subjective Well-Being pada Mahasiswa yang 

Sedang Skripsi di Jurusan Psikologi UNP" menunjukkan hubungan positif 

signifikan antara self-efficacy dan subjective well-being pada mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi. Hipotesis dalam penelitian ini diterima. Perbedaan 

antara penelitian ini dan yang akan dilakukan terletak pada karakteristik 

responden. Pada penelitian ini melibatkan mahasiswa jurusan Psikologi UNP yang 

sedang menulis skripsi, sementara penelitian mendatang akan fokus pada remaja 

yang tinggal di panti asuhan. Selain itu, skala yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan skala yang diadaptasi sendiri namun berdasarkan teori yang sama 

dengan penelitian mendatang sehingga terdapat perbedaan jumlah item skala.  di 

mana penelitian ini menggunakan skala self-efficacy dengan 33 item dan 



9 

 

   
 

subjective well-being 34 item, sedangkan penelitian mendatang menggunakan 

skala self-efficacy dengan 10 item dan subjective well-being dengan 20 item.   

3. Penelitian yang dilakukan oleh Junaidi Bistolen dan M. Erna Setianingrum (2020) 

berjudul “Hubungan Antara Self-Efficacy dan Subjective Well-Being pada 

Mahasiswa Baru Etnis Timur (IKMASTI) di Salatiga” mengidentifikasi hubungan 

positif antara self-efficacy dan subjective well-being. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa self-efficacy memainkan peran penting dalam membantu 

individu mencapai kesejahteraan subjektif yang optimal, terutama melalui 

kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan. Perbedaan antara penelitian ini 

dan penelitian mendatang terletak pada karakteristik responden. Penelitian ini 

melibatkan mahasiswa etnis Timur di Salatiga, sedangkan penelitian mendatang 

akan melibatkan remaja di panti asuhan. Selain itu, jumlah item skala berbeda, di 

mana penelitian ini menggunakan skala efikasi diri dan kesejahteraan subjektif 

dengan masing-masing 40 item, sementara penelitian mendatang menggunakan 

skala efikasi diri dengan 10 item dan kesejahteraan subjektif dengan 17 item 

4. Penelitian oleh Hesti Syukryah Yusni dan Zullian Fikry (2022) berjudul 

“Hubungan Self-Efficacy dan Subjective Well-Being pada Remaja yang 

Berhubungan Jarak Jauh dengan Pasangan” menemukan bahwa sebagian besar 

remaja yang menjalin hubungan jarak jauh mempunyai tingkat self-efficacy yang 

tinggi, sementara rata-rata tingkat subjective well-being mereka pada kategori 

sedang. Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian mendatang terletak 

pada teori self-efficacy yang digunakan sama-sama menggunakan teori Bandura 

(1997). Sementara perbedaan penelitian ini dengan penelitian mendatang terletak 



10 

 

   
 

pada teori salah satu variabel, beserta karakteristik responden. Penelitian ini 

menggunakan teori dari seligman untuk subjective well-being sementara pada 

penelitian mendatang menggunakan teori Diener. Selain itu penelitian ini meneliti 

remaja yang menjalin hubungan jarak jauh, sedangkan penelitian mendatang akan 

melibatkan remaja yang tinggal di panti asuhan.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Yulia Titis Satiti dan Siti Hafsah Budi Argiati 

(2018) dengan judul "Self-Efficacy dan Subjective Well-Being pada Remaja SMP 

Negeri 1 Salaman Magelang" menunjukkan adanya hubungan positif yang 

signifikan antara self-efficacy dan subjective well-being pada siswa SMP. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy yang tinggi berkorelasi 

dengan subjective well-being yang lebih baik, sementara self-efficacy yang rendah 

berkaitan dengan tingkat subjective well-being yang lebih rendah. Perbedaan 

utama antara penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan di masa depan 

terletak pada karakteristik responden dan lokasi penelitian. Penelitian ini 

melibatkan siswa SMP di Salaman, Magelang, sementara penelitian selanjutnya 

akan lebih terfokus pada remaja yang tinggal di panti asuhan. Persamaan 

penelitian ini degan penelitian mendatang terletak pada variabelnya yaitu self-

efficacy dan subjective well-being. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermakna dalam 

pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalam bidang psikologi positif, dengan 
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fokus pada kajian peran self-efficacy dan subjective well-being pada remaja yang 

tinggal di panti asuhan. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas wawasan dan pemahaman 

mengenai peran self-efficacy terhadap subjective well-being di kalangan remaja di 

panti asuhan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi pelaksanaan studi lanjutan yang berkaitan dengan topik serupa. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Subjective Well-Being 

1. Pengertian Subjective Well-Being 

Subjective well-being adalah evaluasi dari aspek afektif dan kognitif seseorang 

terhadap kehidupannya, baik dalam situasi yang diinginkan maupun tidak (Diener, 

dkk, 2002). Diener dan Oishi (2003) menjelaskan bahwa subjective well-being 

mencakup kajian ilmiah mengenai bagaimana seseorang menilai kehidupannya, 

baik secara saat ini maupun dalam periode waktu tertentu, seperti satu tahun 

terakhir. Penilaian ini mencakup respons emosional terhadap peristiwa, suasana 

hati, serta evaluasi terkait kepuasan hidup dan berbagai aspek kehidupan lainnya 

(Diener & Oishi, 2003). 

Menurut Compton dan Hoffman (2013) subjective well-being adalah cara 

individu mempresepsikan pengalaman hidup mereka, baik dalam bentuk emosi 

positif dan negatif maupun kepuasan hidup yang telah dialami. Sementara itu, 

Coon dan Mitterer (2006) mendefinisikan subjective well-being sebagai 

kombinasi antara kepuasan hidup dengan tingginya frekuensi emosi positif 

dibandingkan emosi negatif. Individu dengan tingkat subjective well-being yang 

tinggi cenderung sering merasakan kepuasan serta kebahagiaan dan jarang 

mengalami emosi negatif seperti kesedihan atau kemarahan. Sebaliknya, tingkat 

kesejahteraan yang rendah ditandai oleh ketidakpuasan terhadap kehidupan serta 

dominasi emosi negatif seperti kecemasan dan kemarahan (Diener, 2000). 
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Berdasarkan beberapa uraian definisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

subjective well-being adalah evaluasi yang dilakukan seseorang baik secara 

kognitif maupun afektif yang bertujuan untuk mencapai kepuasan hidup dan 

berfokus pada pengalaman yang menyenangkan, kegembiraan, ketenangan, 

kebanggaan, serta kasih sayang.  

2. Aspek Subjective Well-Being 

Diener (2002) mengemukakan aspek dari subjective well-being yang terbagi 

menjadi 2 yaitu: 

a. Aspek Kognitif 

Aspek kognitif dari subjective well-being merujuk pada evaluasi 

atau penilaian terhadap tingkat kepuasan hidup yang dikenal sebagai life 

satisfaction. Life satisfaction adalah pengukuran secara komprehensif dari 

keseluruhan persepsi seseorang terhadap seluruh aspek kehidupannya, 

seperti kesejahteraan fisik, mental, dan sosial dalam konteks keluarga, 

masyarakat, dan yang dipersepsikan oleh semua individu atau kelompok 

seperti  kebahagiaan, keluarga, keuangan, kepuasan, kesehatan,  pekerjaan, 

pendapatan, rasa memiliki, serta kepercayaan terhadap orang lain (Sari, 

2019). Evaluasi kepuasan hidup dibagi menjadi dua komponen yang saling 

berkaitan, yaitu: 

1) Penilaian terhadap kepuasan hidup secara global (life satisfaction) 

merupakan komponen yang mencakup evaluasi individu terhadap 

kehidupannya secara menyeluruh, termasuk kepuasan terhadap 

pengalaman masa lalu, harapan untuk masa depan, persepsi orang 
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lain mengenai kehidupannya, serta keinginan untuk melakukan 

perubahan dalam hidup (Eddington & Shumman, 2005). Sementara 

Subeqi dan Adi (2022) menyatakan life satisfaction mencakup 

perasaan puas atau tidak puas terhadap berbagai aspek kehidupan, 

seperti cinta, persahabatan, dan pernikahan. Kepuasan terhadap 

kehidupan secara menyeluruh yang  melibatkan penilaian 

seseorang dengan membandingkan kondisi hidupnya saat ini 

dengan titik terendah yang pernah dialami, serta dipengaruhi oleh 

bagaimana budaya membentuk pedoman dan nilai-nilai positif 

dalam dirinya.  

2) Penilaian terhadap rasa puas pada aspek tertentu (domain 

saticfaction), merujuk pada evaluasi individu terhadap berbagai 

aspek spesifik kehidupannya, seperti pekerjaan, keluarga, waktu 

luang, kesehatan, pendapatan, otonomi, dan hubungan sosial dalam 

kelompok tertentu (Eddington & Schumann, 2005). 

b. Aspek Afektif 

Secara garis besar, dimensi emosional dari subjective well-being 

mencerminkan peristiwa dasar seseorang terhadap kejadian-kejadian 

dalam hidupnya (suasana hati dan perasaan). Menurut Khairat dan Adiyant 

(2015), dimensi emosional merefleksikan berbagai emosi yang 

menyenangkan dan tidak menyenangkan yang dirasakan seseorang dalam 

hidupnya. Subjective well-being dikatakan lebih tinggi ketika orang 

mengalami lebih banyak emosi positif. Emosi positif mengacu pada 
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perasaan positif seperti harga diri, minat, kepedulian yang tinggi, 

kegembiraan, antusiasme, aktivitas, tekad, dan rasa bangga. Di sisi lain 

emosi negatif adalah reaksi individu yang menginterpretasikan kehidupan, 

peristiwa, dan situasi dan merasa bahwa kehidupan yang tidak mereka 

inginkan atau alami tidak sesuai dengan yang mereka inginkan (Wardah & 

Jannah, 2022). Emosi ini biasanya menghasilkan reaksi seperti marah, 

malu, rasa bersalah, takut, dan sedih (Subeqi & Adi, 2022). 

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Subjective Well-Being 

Menurut Compton dan Hoffman (2020) ada beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi subjective well-being pada individu: 

a. Harga Diri 

Menurut Compton dan Hoffman (2020), harga diri merupakan 

indikator subjective well-being. Individu dengan harga diri yang tinggi 

akan mempunyai kapasitas untuk produktif dalam berkegiatan sehari-hari, 

mempunyai hubungan yang baik serta intim dengan orang lain, dan 

mempunyai harga diri yang tinggi terhadap rasa marah (Ariati, 2017). 

b. Optimis 

Secara umum, individu dengan tingkat optimisme tinggi terhadap 

masa depan dan harapan untuk mencapai kebahagiaan cenderung 

menikmati tingkat kepuasan hidup yang lebih baik dibandingkan dengan 

orang lain (Mens, dkk. 2018 dalam Compton & Hoffman, 2020). 

Keyakinan terhadap kemungkinan hasil positif di masa yang akan datang 

tidak hanya meningkatkan suasana hati tetapi juga memberikan dorongan 
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individu untuk menggunakan strategi yang lebih efektif dalam mengatasi 

stres. Dengan kata lain, dalam menghadapi tekanan atau kesulitan, 

individu yang optimis lebih mengadopsi strategi coping yang berorientasi 

pada pemecahan masalah, menerima situasi dengan realistis, 

menggunakan humor, serta mempraktikkan pembingkaian ulang situasi 

secara positif (Carvel dkk, 2009 dalam Compton & Hoffman, 2020). 

c. Rasa Kontrol 

Perasaan memiliki kontrol pribadi yang mengarah pada 

kepercayaan bahwa seseorang mempunyai kapasitas untuk memperoleh 

hasil yang diharapkan serta menghindari hasil yang tidak diharapkan. 

Memiliki rasa kontrol juga membantu seseorang menjaga stabilitas emosi 

dan menegosiasikan kesulitan dalam hidup (Thompson, 2018 dalam 

Compton & Hoffman, 2020). 

d. Self-Efficacy 

Self-efficacy merupakan sebuah konsep yang memiliki keterkaitan 

erat dengan kontrol dan harapan. Konsep ini mencakup keyakinan bahwa 

seseorang memiliki kemampuan untuk menghasilkan dampak yang 

diinginkan melalui tindakannya sendiri (Bandura, 1997 dalam Compton & 

Hoffman, 2020). Dengan jelas, self-efficacy berhubungan dengan rasa 

kontrol, harapan dan optimisme. Pengukuran self-efficacy biasanya 

dilakukan dalam kaitannya dengan hasil yang spesifik. Sebagaimana 

contoh, terdapat pengukuran terpisah untuk self-efficacy dalam bidang 
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akademik, sosial, kesehatan, dan berbagai domain lainnya (Compton & 

Hoffman, 2020).  

e. Memiliki arti tujuan dalam hidup 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa makna dan tujuan hidup 

sering kali berhubungan erat dengan aspek religiusitas. Individu yang 

memiliki keyakinan agama yang kuat cenderung menunjukkan tingkat 

subjective well-being dan psikologis yang lebih tinggi (Agustin & Zuroida, 

2022). 

f. Hubungan  Positif dengan Orang Lain 

Hubungan sosial yang konstruktif terbentuk melalui adanya 

dukungan sosial dan kedekatan emosional. Interaksi yang dekat dan penuh 

dukungan dapat memperkuat harga diri, mengurangi masalah psikologis, 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah yang adaptif, serta 

mendukung peningkatan kesehatan fisik (Agustin & Zuroida, 2022). 

 

B. Self-Efficacy 

1. Definsi Self-Efficacy 

Self-efficacy merujuk pada kepercayaan individu terhadap kemampuannya 

untuk melakukan perbuatan yang diperlukan guna mencapai hasil yang diinginkan 

(Bandura, 1997). Selain itu, self-efficacy juga dipandang sebagai evaluasi individu 

mengenai kapasitasnya untuk melaksanakan tindakan tertentu dalam rangka 

meraih tujuan spesifik (Nissa dkk., 2022). Siregar dan Putri (2020) menyatakan 

bahwa self-efficacy mencerminkan potensi individu dalam mengatur dan 
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melaksanakan aktivitas yang mendukung pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

Selain itu, Baron dan Byrne (2004) menambahkan bahwa self-efficacy adalah 

evaluasi individu terhadap kompetensi atau kemampuannya untuk menyelesaikan 

tugas, mencapai sasaran, serta memperoleh hasil yang diinginkan. 

2. Aspek Self-Efficacy 

Bandura (1997) menjelaskan tiga aspek utama self-efficacy, yaitu: 

a. Tingkat (Level) 

Menurut Bandura, self-efficacy merujuk pada tingkat keyakinan seseorang 

dalam menetapkan dan mencapai tujuan tertentu. Pada tahap ini, fokus 

pemahaman seseorang terhadap suatu hal terletak pada upaya untuk 

memenuhi target yang telah ditentukan. Sebagian individu yakin bahwa 

mereka sanggup menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks (Sabrina & 

Muhammad, 2018). Individu dengan tingkat self-efficacy yang tinggi yakin 

bahwa mereka mampu mengatasi tantangan dan cenderung memilih aktivitas 

yang sesuai dengan kemampuan mereka, serta menghindari aktivitas yang 

melebihi batas kesanggupan mereka (Hasfi, M. Z., 2018). Menurut Anggraini, 

Wahyuni, dan Soejanto (2017), tingkat self-efficacy memengaruhi preferensi 

aktivitas seseorang, di mana mereka lebih memilih aktivitas yang dapat 

mereka kendalikan dan cenderung menghindari aktivitas yang dianggap 

terlalu sulit.  

b. Keluasan (Generality) 

Generality merujuk pada berbagai situasi di mana individu merasa 

percaya diri terhadap kemampuan mereka. Beberapa individu memiliki self-
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efficacy yang tinggi dalam banyak aktivitas, sementara yang lain mungkin 

hanya merasa percaya diri dalam kegiatan tertentu. Semakin luas penerapan 

self-efficacy dalam berbagai konteks, semakin tinggi tingkat self-efficacy 

secara keseluruhan. 

c. Kekuatan (Strength) 

Aspek kekuatan pada self-efficacy menggambarkan keteguhan individu 

dalam menyelesaikan tugas meskipun dihadapkan pada hambatan atau 

kesulitan. Aspek kekuatan ini tidak bergantung pada perilaku pilihan, karena 

mereka tidak terlalu rentan terhadap situasi yang sulit. Di sisi lain, individu 

yang tidak memiliki ketekunan seperti itu lebih cenderung menghindari 

situasi yang tidak menyenangkan (Bandura, 1997). 

 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini menggunakan teori Diener, dkk., (2002) mengenai subjective 

well-being, dan self-efficacy menggunakan teori Bandura (1997). Fokus pada 

penelitian ini adalah peneliti ingin melihat peran self-efficacy terhadap subjective 

well being pada remaja panti asuhan.  

Periode remaja merupakan fase transisi dari masa kanak-kanak menuju 

dewasa awal (Papalia, 2014). Tugas utama remaja adalah membangun identitas 

diri yang fleksibel melalui eksplorasi dan penemuan diri dalam interaksi sosial 

mereka (Erikson dalam Sitorus & Maryatmi, 2020). Tugas-tugas remaja di atas 

tidak lepas dari peranan lingkungan sekitar, terutama keluarga. Salah satu peran 

yang penting dalam perkembangan seorang remaja yaitu adanya orang tua 

(Salmah, 2019). Di mana remaja membutuhkan kasih sayang dari orang tua dan 
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dikatakan pula bahwa remaja dapat bertahan lebih baik dari situasi yang menekan 

bila remaja mempunyai hubungan penuh kasih dengan orang tua (Zuraida, 2019). 

Maka dari itu remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju 

kedewasaan di mana memiliki tugas-tugas yang harus dipenuhi dan memerlukan 

peran orang tua dalam menjalankannya. 

Meskipun demikian, hal tersebut tidak dapat dirasakan oleh remaja yang 

tinggal di panti asuhan. Remaja panti asuhan  jauh dari orang tua, dan diasuh oleh 

pengasuh yang memberikan perawatan, perlindungan, dan kasih sayang kepada 

anak-anak di bawah tanggung jawabnya. Berikut sejumlah faktor deviasi yang 

dialami remaja di panti asuhan yaitu  kekurangan kasih sayang, tidak menemukan 

seseorang yang dapat dipercaya, tidak merasakan kenyamanan, kondisi 

lingkungan fisik yang buruk, rasio antara anak dan pengasuh yang terbatas, 

hubungan sosial emosional pengasuh dan anak dan lain-lain (Ibda, 2022).  

Keterbatasan sarana fisik dan dukungan psikologis memberikan dampak 

negatif terhadap aspek intelektual, fisik, perilaku, dan sosial emosi pada remaja 

yang dibesarkan di panti asuhan. Keterbatasan ini juga berpotensi menimbulkan 

tekanan psikologis, yang dapat memengaruhi cara remaja mengevaluasi 

kehidupannya, termasuk dalam konteks tuntutan akademik dan sosial yang 

mereka hadapi sebagai remaja yang sedang menempuh pendidikan formal. 

Keterbatasan sarana fisik dan dukungan psikologis berkontribusi terhadap 

kesehatan mental, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap subjective well-being 

remaja panti asuhan (Ibda, 2022).  
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Diener (2009) menjelaskan bahwa subjective well-being tidak hanya 

mencerminkan sudut pandang pribadi seseorang, tetapi juga menjadi indikator 

kualitas hidup yang ideal bagi individu. Konsep ini mencakup evaluasi 

menyeluruh terhadap kehidupan seseorang, dengan fokus pada berbagai aspek 

yang menekankan pengalaman emosional yang positif dan menyenangkan.   

Remaja panti asuhan yang memiliki subjective well-being yang baik 

ditandai dengan adanya kepuasan terhadap kehidupan yang dijalani, seperti pada 

hubungan pertemanan, pengalaman di sekolah, serta penerimaan terhadap diri dan 

lingkungan. Selain itu, remaja panti asuhan dengan subjective well-being yang 

tinggi lebih sering merasakan emosi positif seperti harga diri yang baik, minat, 

kepedulian, kegembiraan, antusiasme, aktivitas, tekad, dan rasa bangga, serta 

lebih jarang mengalami afek negatif (Diener, dkk., 2002; Wardah & Jannah, 

2022). Sehingga, saat menghadapi permasalahan atau tantangan, remaja akan 

lebih mudah mengembangkan hal-hal positif dari dirinya. Hal ini juga akan 

menyebabkan remaja panti asuhan memiliki persepsi yang positif terhadap 

dirinya.  

Self-efficacy yang terdiri dari aspek level, strenght, dan generality, juga 

berkaitan dengan kondisi subjective well-being yang dirasakan remaja panti 

asuhan. Di saat seseorang mampu mencapai tujuan yang diinginkan akan 

menimbulkan rasa puas sehingga membuat tingkat subjective well-being pada diri 

seseorang meningkat. Remaja yang memiliki self-efficacy yang tinggi cenderung 

lebih melihat segala sesuatu secara positif dan menganggap suatu persoalan atau 

masalah harus diselesaikan bukan sesuatu yang harus dihindari sehingga dapat 
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berpengaruh pada subjective well-being remaja tersebut (Bistolen & 

Setianingrum, 2020). 

Hubungan self-efficacy dengan subjective well-being mempengaruhi 

kesehatan, prestasi, dan kesuksesan beradaptasi memberikan kontribusi terhadap 

kepuasan hidup serta kesejahteraan remaja (Bandura, 1997). Dengan kata lain 

tinggi rendahnya self-efficacy dan subjective well-being seseorang memberikan 

pengaruh pada kualitas dan kepuasan hidupnya.  Remaja dengan self-efficacy 

yang baik cenderung melakukan hal yang bersifat menantang dan sulit untuk 

dilakukan, sebaliknya orang yang memiliki self-efficacy yang rendah cenderung 

lebih mudah merasakan depresi, kecemasan, dan ketidakberdayaan.  

Fikry (2022), yang mengungkapkan bahwa seseorang dengan tingkat self-

efficacy tinggi akan mengalami perkembangan yang optimal, yang berdampak 

pada kebahagiaan, kenyamanan, dan kepuasan yang lebih banyak. Hal ini 

berkaitan dengan aspek afektif dalam subjective well-being¸ yakni afek positif di 

mana remaja yang dikatakan lebih tinggi subjective well-being ketika seseorang 

mengalami lebih banyak emosi positif. Emosi positif mengacu pada perasaan 

positif seperti harga diri, minat, kepedulian yang tinggi, kegembiraan, antusiasme, 

aktivitas, tekad, dan rasa bangga (Wardah & Jannah, 2022). 

Pada remaja panti asuhan yang bersekolah, self-efficacy berperan sebagai 

sumber kekuatan psikologis dalam menghadapi tuntutan akademik, sosial, dan 

personal. Remaja dengan self-efficacy tinggi cenderung memiliki keyakinan 

bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugas, mengatasi permasalahan, serta 

beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan sosial. Keyakinan tersebut mendorong 
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munculnya sikap optimis, ketekunan dan ketahanan psikologis. Sebaliknya remaja 

dengan self-efficacy  rendah cenderung mudah menyerah, menghindari tantangan, 

serta lebih rentan mengalami emosi negatif seperti kecemasan dan perasaan tidak 

berdaya (Bistolen & Setianingrum, 2020; Fikry, 2022). 

Self-efficacy berperan langsung terhadap subjective well-being melalui dua 

mekanisme utama. Pertama, self-efficacy memengaruhi aspek kognitif subjective 

well-being, yaitu kepuasan hidup. Remaja panti asuhan yang memiliki keyakinan 

tinggi terhadap kemampuan dirinya cenderung menilai kehidupannya lebih 

bermakna dan dapat dikendalikan. Kedua, self-efficacy memengaruhi aspek afektif 

subjective well-being, yaitu keseimbangan emosi. Self-efficacy yang tinggi 

membantu remaja dalam mengelola stres, menekan emosi negatif, serta 

meningkatkan pengalaman emosi positif seperti harapan, rasa percaya diri, dan 

kebanggaan (Wardah & Jannah, 2022). 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan terdapat peran antara 

self-efficacy dan subjective well-being. Sehingga hal ini menjadi landasan 

akhirnya peneliti ingin melihat sejauh mana peran self-efficacy terhadap subjective 

well-being pada remaja panti asuhan. 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan teori dan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan oleh 

peneliti yaitu “terdapat peran self-efficacy terhadap subjective well-being pada 

remaja panti asuhan”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional. Pendekatan kuantitatif berorientasi pada pengumpulan data numerik 

melalui pengukuran, yang kemudian dianalisis menggunakan metode statistik 

(Azwar, 2017). Sebagaimana dijelaskan oleh Azwar (2013), metode korelasi 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana kekuatan hubungan antara dua variabel. 

Dalam penelitian ini, self-efficacy berperan sebagai variabel independen, 

sementara subjective well-being menjadi variabel dependen. Fokus utama 

penelitian ini adalah mengkaji keterkaitan antara kedua variabel tersebut pada 

remaja yang tinggal di panti asuhan. 

B. Variabel Penelitian 

Menurut Azwar (2017), identifikasi variabel meliputi penentuan variabel 

utama beserta peranannya berdasarkan hipotesis. Penelitian ini mencakup dua 

jenis variabel:  

1. Variabel Independen (X)  : Self-Efficacy  

2. Variabel Dependen (Y)  : Subjective Well-Being 
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C. Definisi Operasional 

1. Subjective Well-Being 

Subjective well-being merupakan evaluasi atau penilaian untuk mencapai 

kepuasan hidup yang baik dengan berfokus pada pengalaman emosi positif seperti 

ketenangan, kegembiraan, kebanggaan serta kasih sayang. Subjective well-being 

diukur dengan menggunakan skala likert yang disusun berdasarkan aspek dari 

subjective well-being  Diener (2009) yang terdiri dari aspek kognitif (kepuasan 

hidup) dan aspek afektif (afek positif dan afek negatif). 

Subjective well-being akan diukur berdasarkan skor yang dihasilkan saat 

mengisi skala subjective well-being. Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka 

semakin baik subjective well-being yang dimiliki oleh subjek. Sebaliknya, 

semakin rendah nilai yang diperoleh subjek, semakin rendah pula tingkat 

subjective well-beingnya.  

2. Self-Efficacy  

Self-efficacy merupakan kepercayaan diri individu terhadap kemampuan yang 

dimilikinya untuk mencapai tujuan yang diinginkan, mengelola situasi, mencapai 

tujuan, dan memperoleh hasil yang diinginkan. Skala self-efficacy disusun 

berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Bandura (1997) yang terdiri dari level, 

generality, dan strenght. 

Self-efficacy akan diukur berdasarkan skor yang didapat dari skala self-

efficacy. Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka semakin tinggi tingkat 

self-efficacynya. Sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh, maka semakin 

rendah tingkat self-efficacy subjek.   
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Berdasarkan definisi Azwar (2017), populasi mencakup sekelompok 

subjek dengan karakteristik tertentu yang menjadi landasan generalisasi penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja yang tinggal di panti asuhan di Kota 

Pekanbaru. 

2. Sampel Penelitian  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang mewakili karakteristik dan sifat-

sifat populasi secara keseluruhan (Azwar, 2017). Jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan rumus dari Lameshow, karena jumlah populasi 

tidak diketahui. Berikut rumus dari Lameshow, yaitu: 

n= Z2 . P (1-P) 

   d
2 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

Z = Skor Z pada kepercayaan 95% = 1,96  

P = Maksimal estimasi = 0,5 

d = Alpha (0,10) atau sampling error = 10% 

 melalui rumus diatas, maka jumlah sampel yang akan digunakan adalah: 

n= Z2 . P (1-P) 

   d
2 

n= 1,962 . 0,5 (1-0,5) 

   0,10
2 

n= 3,8416 . 0,5 (1-0,5) 

   0,01
 

n= 3,8416 . 0,25 

   0,01 

n= 96,04
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 Berdasarkan rumus tersebut maka n yang didapatkan adalah 96,04 = 96 

orang, sehingga pada penelitian ini mengambil data sampel sekurang-kurangnya 

sejumlah 96 orang.. 

E. Teknik Sampling 

Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Teknik ini memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah 

ditentukan sebelumnya (Sugiyono, 2018). Oleh sebab itu subjek untuk penelitian 

harus memenuhi kriteria berikut ini: 

a. Remaja berusia 13-18 tahun  

Pada periode ini anak sudah mampu untuk berpikir lebih logis dari periode 

sebelumnya, tidak lagi egosentris dan tahapan kognitif anak sudah 

memungkin untuk mengisi skala (Damayanti & Rihhandini, 2021). 

b. Remaja yang bersekolah 

Remaja yang bersekolah sering kali menghadapi berbagai tekanan, baik 

dari lingkungan sekolah maupun sosial. Tekanan yang dirasakan remaja yang 

bersekolah seperti stres ketika menerima pelajaran yang sulit, cemas akan 

nasib masa depan, cemas terhadap ujian yang akan dihadapi serta adanya 

ketakutan tidak lulus ujian. Tantangan ini dapat memengaruhi subjective well-

being mereka (Satiti & Argiati, 2018).   

c. Tinggal di panti asuhan di Kota Pekanbaru 

Berdasarkan perhitungan rumus Lameshow, jumlah sampel minimal yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebanyak 96 orang. Namun, pada 

pelaksanaan penelitian, jumlah responden yang memenuhi kriteria lebih besar 
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dari jumlah minimal tersebut, sehingga total sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 218 remaja panti asuhan.  

 

Tabel 3.  1  

Distribusi Sampel Penelitian Berdasarkan Panti Asuhan 

No. Nama Panti Asuhan Jumlah Remaja 

Panti 

1 Panti Asuhan Al-Akbar  34 Orang 

2 Panti Asuhan Al-Muzakki 13 Orang 

3 Panti Asuhan Al-Istiqlal 34 Orang 

4 Panti Asuhan An-Nisa 19 Orang 

5 Panti Asuhan Pajar Iman Azzahra 16 orang 

6 Panti Asuhan Putra Muhammadiyah 25 orang 

7 Panti Asuhan Bhakti Mufariddun 20 Orang 

8 Panti Asuhan Walidah Aisyiyah 13 Orang 

9 Panti Asuhan Ladang Amal 17 Orang 

10 Panti Asuhan Amanah YKWI 27 Orang 

Total 218 Orang 

 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, seluruh remaja panti asuhan yang 

memenuhi kriteria dan dapat dijangkau oleh peneliti pada sepuluh panti asuhan 

tersebut dijadikan sampel penelitian. Oleh karena itu, jumlah sampel akhir yang 

diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 218 sampel.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan menggunakan tiga skala yang dirancang untuk 

mengukur self-efficacy dan subjective well-being. Instrumen untuk subjective 

well-being mencakup The Satisfaction with Life Scale (SWLS) dan Positive Affect 

Negative Affect Schedule (PANAS). Sedangkan untuk self-efficacy digunakan 

General Self-Efficacy Scale. 
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1. Skala Subjective Well-Being 

a. The Satisfaction with Life Scale (SWLS) 

Dalam penelitian ini, data terkait subjective well-being dikumpulkan 

menggunakan 2 skala. Skala tersebut yaitu Satisfaction with Life Scale 

(SWLS) dan Positive Negatif Affect Scale yang sudah diadaptasi oleh 

Akhtar (2019).  

Tabel 3.  2  

Alternatif Jawaban beserta skor skala SWLS 

Alternatif Jawaban Keterangan Skor Favorabel 

 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

TS Tidak Setuju 2 

ATS Agak Tidak Setuju 3 

N Netral 4 

AS Agak Setuju 5 

S Setuju 6 

SS Sangat Setuju 7 

 

Adapun blueprint skala satisfaction with life scale sebelum try out 

sebagai berikut:  

Tabel 3.  3   

Blueprint Skala Satisfaction with Life Scale sebelum try out 

Skala Indikator Aitem Favorabel Jumlah 

SWLS Life satisfaction 1, 2, 3, 4, 5 5 

 

b. Positive Affect Negatif Affect Scale (PANAS) 

Skala ini disusun dengan model skala likert dengan lima alternatif 

jawaban yang bertujuan untuk mengukur afek positif dan afek negatif dari 

subjek. Skala ini mengukur frekuensi dari emosi positif dan emosi negatif 

subjek yang dirasakan selama kurang lebih empat minggu terakhir. Skala 
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PANAS terdiri dari 20 aitem, 10 aitem untuk mengukur afek positif dan 10 

aitem untuk mengukur afek negatif. 

Tabel 3.  4  

Alternatif Jawaban beserta skor skala PANAS 

Alternatif 

Jawaban 

Keterangan Skor 

Favorabel 

HTP Hampir Tidak Pernah 1 

JR Jarang 2 

KD Kadang-kadang 3 

SR Sering 4 

HSL Hampir Selalu 5 

 

Berikut blueprint skala positive affect negative affect scale sebelum 

try out sebagai berikut:  

Tabel 3.  5  

Blueprint skala Positve affect negatif affect scale sebelum try out 

Aspek Aitem Favorabel Jumlah 

Positive affect 1, 3, 5, 9, 10, 12, 14, 

16, 17, 19. 

10 

Negative Affect 2, 4, 6, 7, 8, 11, 13, 

15, 18, 20. 

10 

Jumlah  20 

 

c. Skala Self-Efficacy 

Skala yang digunakan untuk mengukur self-efficacy menggunakan 

Generale Self-Efficacy Scale (GSES) dikembangkan oleh Schwarzer dan 

Jerusalem (1995) yang telah diadaptasi oleh Novrianto, dkk (2019). Skala 

ini berisi 10 aitem yang bersifat unidimensional, artinya hanya mengukur 

satu faktor yaitu general self-efficacy (Novrianto dkk, 2019). Skala ini 

menawarkan beberapa pilihan jawaban, yaitu sangat tidak sesuai (STS), 

tidak sesuai (TS), netral (N), cukup sesuai (CS), dan sangat sesuai (SS). 
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Tabel 3.  6  

Alternatif jawaban beserta skor skala General Self-Effiacy Scale  

Alternatif 

Jawaban 

Keterangan Skor 

Favorabel 

STS Sangat tidak setuju 1 

TS Tidak setuju 2 

N Netral 3 

CS Cukup setuju 4 

SS Sangat setuju 5 

 

Adapun blueprint skala general self-efficacy scale sebelum try out 

sebagai berikut:  

Tabel 3.  7  

Blueprint General Self-efficacy Scale sebelum try out 

Skala Aitem Favourable Jumlah 

GSES 1, 6, 7, 8, 9, 4, 5, 

10, 2, 3 

10 

  10 

 

 

G. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Coba Alat Ukur 

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian ini, perlu dilakukan uji coba 

terlebih dahulu pada subjek yang memiliki karakteristik yang sama dengan 

penelitian ini yaitu remaja yang tinggal di panti asuhan dan bersekolah di 

Pekanbaru. Suatu instrumen dapat digunakan apabila valid dan reliabel yang 

didasarkan dari hasil statistik try out yang dilakukan terlebih dahulu. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan uji coba (try out) untuk skala subjective well-

being dan self-efficacy yang dilakukan secara offline dengan menggunakan kertas 

kuesioner dan mendatangi panti asuhan satu per satu. Uji coba penelitian ini 

melibatkan 100 remaja yang tinggal di panti asuhan di Pekanbaru. Uji coba 
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dilakukan pada tanggal 22 Mei hingga 31 Juni 2025. Setelah uji coba dilakukan, 

data yang sudah dikumpulkan diskoring dan selanjutnya dilakukan analisis untuk 

memperoleh nilai validitas, reliabilitas, dan indeks daya beda aitem dari ketiga 

alat ukur tersebut dengan menggunakan SPSS 20 for windows. 

2. Uji Validitas 

Validitas merujuk pada kemampuan instrumen untuk mengukur dengan 

akurat kesesuaian antara data yang diperoleh dari objek penelitian dengan data 

yang dikumpulkan oleh peneliti. Pengujian validitas dapat dilakukan dengan uji 

signifikansi yang membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel (Sugiyono, 

2019). Sebuah instrumen dianggap valid apabila pertanyaan-pertanyaannya dapat 

menggambarkan secara tepat aspek yang ingin diukur. Secara umum, ada tiga 

jenis validitas, yaitu validitas isi, validitas konstrak, dan validitas berdasarkan 

kriteria. Validitas dalam penelitian ini disebut dengan validitas isi atau validitas 

yang mengidentifikasi item-item dalam skala yang mencakup keseluruhan 

wilayah isi untuk objek-objek yang belum terpusat. Keabsahan data ditentukan 

dengan menggunakan analisa profesional judgment yang dilakukan oleh dua 

dosen, yakni Ibu Ikhwanisifa, M.Psi., Psikolog selaku pembimbing skripsi dan Ibu 

Anggia Kargenti Evanurul Marettih, S.Psi., M.Si selaku dosen narasumber.  

3. Uji Daya Diskriminasi Aitem 

Daya diskriminasi aitem mengukur sejauh mana aitem-aitem tersebut mampu 

membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki atribut yang 

diukur dengan atribut yang tidak memiliki (Azwar, 2018). Pengujian daya beda ini 

dilakukan dengan menghitung koefisien antara distribusi skor aitem dan skor 
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skala yang akan membentuk komputasi hubungan koefisien hasil skor total 

(Azwar, 2018). Dalam penelitian ini, daya diskriminasi aitem dilakukan 

menggunakan perangkat lunak Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 

versi 20 untuk mengevaluasi apakah aitem-aitem tersebut memiliki daya beda 

yang memadai atau rendah (gugur). 

Suatu aitem dalam penelitian ini dapat diterima jika koefisien (rix) harus 

memenuhi batasan setidaknya  ≥ 0,30. Aitem-aitem dengan nilai koefisien korelasi 

≥ 0,30 dianggap memadai dan umumnya digunakan dalam instrumen penelitian. 

Sebaliknya, aitem-aitem dengan nilai koefisien relasi di bawah nilai tersebut 

dianggap tidak memenuhi kriteria. Azwar (2012) juga menyatakan bahwa jika 

aitem-aitem yang diterima masih tidak memenuhi tingkat keobjektifan yang 

diinginkan, batasan koefisien korelasi aitem dapat dikurangi menjadi > 0,25. Oleh 

sebab itu, standar koefisien korelasi aitem yang diterima dalam penelitian ini 

adalah > 0,25.  

Setelah dilakukannya uji coba hasil perhitungan pada skala positive affect 

negative affect schedule (PANAS) yang memiliki 20 aitem, didapat hasil bahwa 

11 aitem yang memenuhi koefisien dan terdapat 9 aitem yang gugur karena tidak 

memenuhi kofisien > 0,25. Sehingga peneliti menggunakan 11 aitem untuk 

mengukur aspek afeksi dari variabel subjective well-being dalam penelitian ini. 

Daya diskriminasi pada skala PANAS mulai dari 0,305 – 0,617. Berikut ini 

blueprint skala positive affect negative affect schedule setelah dilakukannya uji 

coba. 
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Tabel 3.  8  

Blueprint skala positive affect negative affect schedule setelah try out 

Indikator Favorabel  Jumlah Aitem 

Valid  Valid Gugur  

Positive affect 1, 12, 14, 3, 5, 9, 10,16, 

17, 19 

 3 

Negative affect 2, 4, 6, 7,  11, 

13,  18, 20 

8, 15,  8 

Jumlah   11 

 

Berikut blueprint skala positive affect negative affect schedule (PANAS) 

untuk penelitian ini, sebagai berikut: 

Tabel 3.  9  

Blueprint skala positive affect negative affect schedule 

Indikator Favourabel Jumlah 

Positive affect 1, 7, 9 3 

Negative affect 2, 3, 4, 5, 6, 8, 10, 11 8 

Jumlah  11 

 

Selanjutnya pada hasil uji coba pada skala SWLS yang memiliki 5 aitem, 

didapati hasil bahwasanya semua aitem memenuhi koefisien. Daya diskriminasi 

pada skala ini bergerak dari 0,552 – 0,861, berikut blueprint skala SWLS setelah 

dilakukan uji coba. 

Tabel 3.  10  

Blueprint skala satisfaction with life scale setelah try out 

Indikator Favorabel  Jumlah Aitem 

Valid  Valid Gugur  

Statification with life 1, 2, 3, 4, 5 -  5 

Jumlah   5 

 

Berikut blueprint skala SWLS yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.  11  

Blueprint skala satisfaction with life scale 

Indikator Favorabel Jumlah 

Statification with life 1, 2, 3, 4, 5 5 

Jumlah  5 

 

Selanjutnya pada hasil uji coba pada skala GSES yang terdiri dari 10 aitem 

didapati hasil bahwasanya semua aitem memenuhi koefisien. Daya diskriminasi 

pada skala ini bergerak dari 0,443 – 0,677, berikut blueprint skala GSES setelah 

dilakukan uji coba. 

Tabel 3.  12  

Blueprint skala general self-efficacy scale setelah diuji coba 

Skala Favorabel  Jumlah Aitem 

Valid  Valid Gugur  

General self-efficacy 

scale 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 10 

 

-  10 

Jumlah   10 

 

Berikut blueprint skala GSES yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 

Tabel 3.  13  

Blueprint skala general self-efficacy scale 

Skala Favorabel Jumlah 

GSES 1, 6, 7, 8, 9, 4, 5, 10, 2, 3 10 

 

 

  10 

 

4. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merujuk pada sejauh mana sebuah instrumen dapat menghasilkan 

data yang konsisten dan stabil ketika digunakan untuk mengukur objek yang sama 

(Azwar, 2015). Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan analisis 
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cronbach's alpha. Instrumen dinilai memiliki reliabilitas yang baik jika nilai 

cronbach's alpha melebihi 0,6. Proses perhitungan uji reliabilitas pada penelitian 

ini akan menggunakan aplikasi SPSS versi 20. Adapun hasil uji reliabilitas alat 

ukur dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

Tabel 3.  14  

Hasil Uji Reliabilitas Alat Ukur 

Alat Ukur Jumlah Aitem Koefisien Reliabilitas 

Satisfaction with life scale (SWLS) 5 0,901 

Positive affect negative affect 

schedule (PANAS) 

11 0,765 

Generale self-efficacy scale (GSES) 10 0,869 

 

Berdasarkan tabel 3.15 diperoleh nilai cronbach‟s alpha  sebesar 0,901 untuk 

skala satisfaction with life scale (SWLS), 0,765 untuk skala positve negative 

affect scale (PANAS) dan 0,869 untuk skala generale self-efficacy scale (GSES). 

Berdasarkan nilai cronbach‟s alpha tersebut, maka dapat diartikan lebih besar dari 

0,06, sehingga dapat disimpulkan bahwa skala subjective well-being dan self-

efficacy valid dan reliabel untuk digunakan pada penelitian.  

 

5. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi sederhana untuk 

mengevaluasi hubungan antara self-efficacy sebagai variabel independen dan 

subjective well-being sebagai variabel dependen. Regresi sederhana merupakan 

regresi linier yang didasarkan pada interaksi fungsional atau kausalitas antara satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat (Sugiyono, 2013). Pengolahan data 

dilakukan menggunakan perangkat lunak Statistical Product and Service Solution 

(SPSS) Version 20 for Windows. 
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H. Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di beberapa panti asuhan yang berada di Kota 

Pekanbaru. Adapun rincian kegiatan dan jadwal penelitian sebagai berikut: 

Tabel 3.  15  

Jadwal Penelitian 

No. Jenis Kegiatan Tanggal Pelaksanaan 

1. 1.  Seminar Proposal 12 Maret 2025 

2. 2.  Uji Coba Alat Ukur (Try out) 22 Mei – 31 Juni 2025 

3. 3.  Penelitian  07 Juli – 31 Juli 2025 

4. 4. Pengolahan data Agustus – Oktober 2025 

5. 5.  Seminar Hasil 3 Desember 2025 

6. 6. Ujian Munaqasyah 7 Januari 2026 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bagian sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa self-efficacy berperan dalam 

meningkatkan subjective well-being pada remaja panti asuhan. Remaja panti 

asuhan yang memiliki self-efficacy yang tinggi, akan tinggi pula subjective well-

being yang dimilikinya. Begitu pula sebaliknya, remaja panti asuhan yang 

memiliki self-efficacy yang rendah, maka rendah pula subjective well-being yang 

dimilikinya. 

B. Saran 

1. Bagi Pihak Panti Asuhan 

Bagi pihak panti asuhan, disarankan dalam upaya mempertahankan self-

efficacy dengan memperkuat peran pengasuh dalam memberikan dukungan 

psikologis sehari-hari melalui penguatan positif, pemberian tanggung jawab yang 

sesuai usia, serta pendampingan dalam menghadapi masalah. Selain itu panti 

asuhan disarankan menyelenggarakan program pengembangan diri secara rutin, 

seperti kegiatan kelompok dan pelatihan keterampilan hidup yang terintegrasi 

dalam aktivitas harian, sehingga subjective well-being remaja panti asuhan dapat 

meningkat. Panti asuhan juga diharapkan menyediakan lingkungan yang stabil, 

aman, dan suportif, yang memungkinkan remaja mengembangkan rasa percaya 

diri dan kompetensi diri. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi subjective well-being remaja panti asuhan, seperti 

kebersyukuran, dukungan sosial, self-esteem, spiritulitas dan kepribadian, 

mengingat self-efficacy hanya memberikan kontribusi sebesar 11,1%. Selain itu 

disarankan untuk menggunakan metode pengumpulan data yang seragam, 

misalnya dengan memastikan seluruh responden mengisi kuesioner dalam kondisi 

yang sama, guna meminimalisir bias respons dan meningkatkan validitas data.  
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LAMPIRAN A  

Lembar Validasi Skala  
Subjective Well-Being 
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LAMPIRAN B 

Lembar Validasi Skala 

Self-Efficacy 
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Skala Try out 
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PERNYATAAN PERSETUJUAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini  

Nama/Inisial : 

Jenis Kelamin : 

 

Usia : 

 

Pendidikan : Kelas ............. SMP/SMA (lingkari yang sesuai) 

 

Nama Panti Asuhan : 

 
Orang Tua : 1. Yatim 

 

2. Piatu 

 

3. Yatim Piatu 

 

4. Orang Tua 

Lengkap Alasan Tinggal di Panti :   

1. Faktor ekonomi 

2. Tidak ada salah satu orang tua 

 

3. Tidak ada kedua orang tua 

 

Anak ke : ........... dari .......... bersudara 

 
Apakah saudara memiliki adik/kakak/abang kandung yang tinggal di panti? 

 

1. Ya 

2. Tidak 

Jika iya berapa orang ............ 

 

*Lingkari salah-satu angka yang merupakan jawaban adik-adik 
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Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian ini tanpa paksaan dan telah 

memahami segala penjelasan dalam penelitian ini. Dengan ketentuan, semua data pribadi saya 

dan hasil penelitian akan dirahasiakan dan hanya untuk kepentingan peneliti. Saat penelitian 

berlangsung, saya diperbolehkan untuk memutuskan berhenti atau tidak berpartisipasi lagi 

dalam penelitian tanpa harus menyampaikan alasan apapun. 

Demikian surat pernyataan ini saya sampaikan agar dapat dipergunakan dengan 

seharusnya. 

Pekanbaru, .............................. 2025 

Responden 
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SKALA I 

Petunjuk Pengisian 

Berikut ini akan disajikan kusioner penelitian, dalam mengisi kusioner ini tidak ada 

jawaban yang benar ataupun salah. Jawaban yang adik-adik berikan merupakan pendapat adik- 

adik sesungguhnya. Dibawah ini terdapat lima pernyataan yang mungkin adik-adik setujui atau 

tidak disetujui. Berdasarkan 7 pilihan dibawah ini, silahkan tuliskan tanda checklist (√) pada 

kolom yang menunjukkan seberapa kesetujuaan adik-adik terhadap setiap pernyataan. Tuliskan 

jawaban adik-adik secara jujur dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

Pilihan jawaban: 

STS : Sangat tidak sesuai 

TS : Tidak sesuai 

ATS : Agak Tidak sesuai 

N : Netral 

AS : Agak sesuai 

S : Sesuai 

SS : Sangat sesuai 

 

Contoh: 

No. Pernyataan STS TS ATS N AS S SS 

1. Saya senang dengan aktivitas sehari-hari di 

sini 

     √  

 

 

No. Pernyataan STS TS ATS N AS S SS 

1. Secara keseluruhan kehidupan saya hampir 

seperti dengan apa yang saya harapkan. 

       

2. Kondisi kehidupan saya sangat baik.        

3. Saya puas dengan kehidupan saya.        

4. Sejauh ini, saya telah mendapatkan hal 

penting yang saya inginkan dalam hidup. 

       

5. Seandainya saya dapat mengulang hidup 

saya, hampir tidak ada yang ingin saya ubah. 
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SKALA II 

Pentunjuk Pengerjaan: 

Berikut ini diberikan beberapa pernyataan yang menggambarkan perasaan yang 

mungkin adik-adik rasakan selama seminggu terakhir. Silahkan adik-adik berikan tanda 

checklist (√) pada kotak yang adik-adik pilih. 

HTP = Hampir Tidak Pernah KD = Kadang-Kadang HSL = Hampir Selalu 

JR = Jarang SR = Sering   

 

No. Perasaan HTP JR KD SR HSL 

1. Tertarik      

2. Tertekan      

3. Bersemangat      

4. Kesel      

5. Kuat      

6. Bersalah      

7. Takut      

8. Bermusuhan      

9. Antusias      

10. Bangga      

11. Mudah marah      

12. Waspada      

13. Malu      

14. Terinspirasi      

15. Gugup      

16. Bertekad kuat      

17. Penuh perhatian      

18. Gelisah      

19. Aktif      

20. Khawatir      
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SKALA III 

Pentunjuk pengerjaan: 

Dibawah ini terdapat 10 pernyataan yang mungkin adik-adik setujui atau 

tidak setujui. Berdasarkan 5 pilihan dibawah ini, silahkan tuliskan tanda 

checklist (√) pada kolom yang menunjukkan seberapa sesuai adik-adik terhadap 

setiap pernyataan. Tuliskan jawaban adik- adik secara jujur dan sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. 

 
STS : Sangat Tidak Sesuai CS : Cukup Sesuai 

TS : Tidak Sesuai SS : Sangat Sesuai 
N : Netral   

 

 

No. Pernyataan STS TS N CS SS 

1. Saya dapat selalu menyelesaikan masalah sulit 

jika saya berusaha keras. 

     

2. Saya mampu mencari cara untuk menyelesaikan 

masalah jika ada sesuatu yang menghambat tujuan 

saya. 

     

3. Mudah bagi saya untuk tetap pada tujuan dan 

mencapai tujuan saya. 

     

4. Saya yakin bahwa saya dapat bertindak dengan 

baik dalam situasi yang tidak terduga. 

     

5. Berkat kemampuan saya, saya tahu bagaimana 

cara menghadapi situasi yang tidak terduga. 

     

6. Saya dapat menyelesaikan berbagai permasalahan 

jika saya sungguh-sungguh dalam melakukannya. 

     

7. Saya dapat tetap tenang saat menghadapi 

kesulitan karena saya dapat mengandalkan 

kemampuan saya untuk mengatasi hal tersebut. 

     

8. Saya berhadapan dengan sebuah masalah, saya 

mempunyai banyak ide untuk mengatasinya. 

     

9. Ketika berada dalam situasi sulit, saya dapat 

memikirkan cara untuk keluar dari kesulitan 

tersebut. 

     

10. Apapun yang terjadi, saya akan dapat 

mengatasinya dengan baik. 
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LAMPIRAN D 

Tabulasi Data Try Out 
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TABULASI DATA TRY OUT SKALA SUBJECTIVE WELL-BEING 

(SKALA SWLS) 

No. 

Aitem 

Total 1 2 3 4 5 

1 2 4 5 4 5 20 

2 4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 4 20 

6 5 5 5 5 2 22 

7 4 7 6 5 7 29 

8 6 6 6 6 6 30 

9 6 6 6 6 6 30 

10 6 6 6 6 6 30 

11 1 3 3 5 6 18 

12 4 4 4 4 4 20 

13 6 6 6 6 6 30 

14 5 6 5 6 1 23 

15 3 4 2 4 1 14 

16 1 2 3 4 5 15 

17 5 6 6 5 7 29 

18 4 6 5 4 6 25 

19 6 5 3 5 3 22 

20 4 4 4 6 6 24 

21 4 7 6 3 4 24 

22 7 6 5 7 6 31 

23 7 6 5 7 6 31 

24 6 6 6 5 5 28 

25 4 4 5 6 6 25 

26 4 4 5 6 6 25 

27 5 5 4 5 4 23 

28 5 6 6 6 5 28 

29 1 1 1 1 1 5 

30 1 1 1 1 1 5 

31 1 1 1 1 1 5 

32 1 1 1 1 1 5 

33 5 5 5 5 5 25 

34 6 5 6 6 3 26 

35 6 7 7 5 1 26 
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36 6 7 7 6 5 31 

37 3 7 5 7 7 29 

38 1 1 1 1 3 7 

39 6 7 7 7 5 32 

40 1 2 3 3 1 10 

41 2 3 3 1 3 12 

42 4 4 4 5 5 22 

43 7 7 5 6 6 31 

44 2 5 2 4 2 15 

45 3 4 3 3 4 17 

46 6 4 4 4 1 19 

47 3 3 3 3 2 14 

48 5 5 5 5 5 25 

49 4 5 4 4 4 21 

50 4 5 4 4 4 21 

51 4 5 4 4 4 21 

52 4 5 4 4 4 21 

53 4 5 4 4 4 21 

54 4 5 4 4 4 21 

55 6 6 4 2 2 20 

56 5 5 5 5 5 25 

57 3 2 2 3 2 12 

58 4 5 4 4 4 21 

59 4 5 4 4 4 21 

60 4 4 4 4 4 20 

61 2 6 6 6 5 25 

62 4 5 4 4 4 21 

63 4 5 4 4 4 21 

64 4 6 6 5 4 25 

65 4 6 6 5 4 25 

66 1 2 3 3 4 13 

67 6 6 6 6 2 26 

68 7 3 5 1 4 20 

69 6 5 6 5 5 27 

70 6 4 4 6 5 25 

71 2 3 4 4 2 15 

72 1 2 1 2 3 9 

73 5 6 6 7 6 30 

74 5 6 6 7 6 30 
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75 1 2 1 3 6 13 

76 5 6 7 5 6 29 

77 3 3 4 4 2 16 

78 7 7 7 7 7 35 

79 4 4 4 4 4 20 

80 6 7 6 7 6 32 

81 7 6 4 7 5 29 

82 4 7 7 5 7 30 

83 5 6 6 6 6 29 

84 5 6 5 6 5 27 

85 4 4 4 4 4 20 

86 2 1 2 1 4 10 

87 1 2 2 3 4 12 

88 6 6 6 5 3 26 

89 5 5 6 6 7 29 

90 5 5 4 5 3 22 

91 2 5 5 5 1 18 

92 6 7 7 7 6 33 

93 5 5 6 1 6 23 

94 6 6 6 5 2 25 

95 6 6 6 6 7 31 

96 5 6 6 6 4 27 

97 7 7 7 7 7 35 

98 5 5 5 4 2 21 

99 7 7 7 7 7 35 

100 6 6 6 6 7 31 
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TABULASI DATA TRY OUT SKALA SUBJECTIVE WELL-BEING (SKALA PANAS) 

No. Inisial 

SOAL 

TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 MD 1 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 65 

2 A 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 44 

3 G 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 44 

4 PA 3 4 3 3 5 3 4 3 3 3 1 4 3 4 3 3 3 2 5 3 65 

5 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

6 YA 4 4 5 5 3 4 4 2 1 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 81 

7 D 4 1 3 5 4 5 5 1 5 5 5 5 4 5 4 2 2 5 4 5 79 

8 F 3 1 4 3 4 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

9 DF 3 1 4 3 4 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

10 F 3 1 4 3 4 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

11 Y 1 2 2 2 2 3 4 4 4 2 1 1 1 2 3 4 5 4 5 4 56 

12 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

13 DF 3 1 4 3 4 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

14 ANS 4 2 5 4 4 4 3 3 5 5 3 5 4 4 4 3 4 3 5 4 78 

15 ATF 2 3 1 3 5 2 3 1 4 1 3 1 3 1 3 4 4 1 4 2 51 

16 FA 5 2 3 3 2 1 2 3 4 5 3 2 1 2 3 4 5 3 2 1 56 

17 DK 4 2 4 2 4 3 2 2 3 4 3 4 3 4 2 3 4 2 5 2 62 

18 Z 4 1 5 2 5 2 1 1 4 5 3 4 1 4 2 5 5 2 5 4 65 

19 A 1 3 4 2 2 3 2 4 1 5 1 1 3 4 5 3 3 1 3 2 53 

20 PNHN 3 4 2 4 5 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 69 

21 S 3 1 5 2 4 1 1 1 3 5 1 1 1 3 1 5 4 1 5 1 49 
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22 RSE 3 2 4 1 4 2 3 2 2 4 3 5 3 2 4 4 3 1 3 5 60 

23 IAE 3 2 4 1 4 2 3 2 2 4 3 5 3 2 4 4 3 1 3 5 60 

24 R 3 1 4 3 4 2 2 1 4 4 2 5 3 4 2 4 4 2 5 4 63 

25 I 4 1 4 2 4 1 2 1 4 4 1 3 2 4 2 5 4 2 4 1 55 

26 E 3 2 4 2 4 2 3 1 3 4 2 1 4 3 2 4 4 2 4 3 57 

27 F 4 2 4 2 3 3 1 1 3 4 2 3 1 2 1 4 3 2 4 2 51 

28 J 2 1 4 2 4 2 2 1 4 4 1 4 3 4 1 4 3 2 3 2 53 

29 T 4 3 3 4 5 3 1 2 3 4 2 3 3 2 4 2 2 4 4 3 61 

30 N 4 3 3 4 5 3 1 2 4 4 5 3 4 5 3 5 3 2 5 3 71 

31 Y 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 1 2 1 1 1 2 3 3 3 3 53 

32 I 4 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 2 4 3 4 3 3 3 4 4 61 

33 M 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

34 M 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 66 

35 D 4 5 4 3 4 3 3 3 5 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 72 

36 MYS 4 2 5 2 5 2 1 4 5 2 3 1 5 1 5 4 2 5 4 2 64 

37 J 3 2 5 3 5 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 5 3 5 5 67 

38 T 2 3 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 2 2 3 3 65 

39 K 5 4 2 5 5 3 4 3 5 3 5 2 1 2 4 2 5 1 3 5 69 

40 N 4 3 3 3 3 3 1 2 4 5 4 3 2 3 4 3 2 3 4 5 64 

41 P 1 3 4 2 1 4 1 5 1 3 2 1 3 2 2 2 3 2 4 3 49 

42 D 2 2 4 4 4 3 3 3 5 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 5 65 

43 T 4 5 3 5 4 3 5 4 4 5 3 1 2 4 3 5 2 3 5 2 72 

44 Y 2 4 2 3 4 2 1 5 1 3 1 3 4 5 3 1 2 3 1 3 53 

45 CS 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 66 
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46 J 1 3 1 1 5 5 5 1 1 1 1 5 3 1 5 1 1 3 1 5 50 

47 T 2 3 3 5 4 1 3 1 1 3 4 3 4 4 5 5 3 3 3 3 63 

48 AC 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 51 

49 ZX 5 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 64 

50 S 5 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 64 

51 R 5 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 5 3 64 

52 N 5 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 5 3 65 

53 A 5 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 64 

54 I  5 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 64 

55 AI 3 3 3 5 4 3 5 2 2 3 5 3 4 3 3 2 2 2 5 3 65 

56 L  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

57 AJ 3 5 4 3 5 3 1 4 1 2 3 2 3 1 1 3 2 2 5 1 54 

58 CQ 5 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 66 

59 I 5 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 64 

60 S 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 60 

61 AD 2 1 5 2 3 5 1 1 4 4 3 4 3 3 3 5 4 3 5 3 64 

62 Z 5 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 64 

63 F 5 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 64 

64 E 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 2 4 2 3 1 4 3 4 5 63 

65 IM 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 3 64 

66 R 2 1 2 3 4 5 3 2 1 2 3 3 2 1 3 3 2 1 2 3 48 

67 S 4 1 5 2 4 2 2 2 4 5 2 4 2 4 2 4 2 2 5 2 60 

68 AH 3 1 4 1 5 3 1 4 3 1 4 5 1 3 5 1 3 2 5 3 58 

69 M 5 1 5 1 5 1 1 1 5 1 5 5 5 5 5 5 1 5 5 1 68 
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70 KR 2 2 5 3 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 65 

71 S 3 1 2 3 2 2 1 2 3 2 1 3 4 5 4 1 2 2 4 3 50 

72 Z 1 2 3 3 2 1 2 1 3 4 5 4 3 2 1 3 4 4 3 2 53 

73 M 4 2 5 3 3 1 3 4 1 1 4 4 4 3 3 3 5 3 5 3 64 

74 A 4 2 5 3 3 1 3 4 1 1 4 4 4 3 3 3 4 3 5 3 63 

75 R 2 4 2 2 2 4 1 3 3 1 3 5 5 1 3 3 3 3 3 3 56 

76 S  3 3 4 2 2 1 4 3 1 3 3 2 3 1 1 4 3 4 5 2 54 

77 V 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 4 4 3 3 3 4 3 4 3 61 

78 EV 5 2 5 2 5 2 2 2 2 5 2 2 2 5 2 2 2 2 5 2 58 

79 RPA 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 66 

80 V 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 92 

81 A 5 4 5 3 5 3 5 4 5 3 5 4 5 5 4 3 5 3 4 5 85 

82 W  4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 2 4 2 84 

83 N 3 3 4 2 5 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 2 4 65 

84 D 3 4 5 5 1 4 4 5 3 1 4 3 3 5 5 2 1 3 5 4 70 

85 MH 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 50 

86 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

87 S 1 1 1 2 3 2 1 3 2 2 1 3 4 2 3 1 3 1 3 3 42 

88 R 4 2 5 3 4 3 3 1 3 4 3 5 2 5 3 4 3 3 1 4 65 

89 AY 5 3 5 3 5 3 4 3 3 5 3 5 4 5 3 5 5 3 5 5 82 

90 MKA 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 50 

91 R 2 1 2 2 5 3 1 1 3 5 5 5 1 3 3 3 3 3 3 3 57 

92 R 3 3 5 4 5 3 2 2 5 4 4 4 3 3 3 5 5 3 5 5 76 

93 S 4 4 4 4 5 5 1 1 4 2 5 3 5 5 1 5 4 5 3 3 73 
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94 SSN 3 1 4 2 4 2 1 1 2 3 2 3 4 3 4 4 3 2 4 4 56 

95 AA 4 3 4 4 4 3 3 1 1 4 4 1 4 4 4 2 3 3 3 4 63 

96 V 3 2 4 3 4 3 2 2 4 5 2 5 2 5 2 4 3 2 4 2 63 

97 F 4 1 4 2 4 2 1 2 4 4 4 1 4 4 1 4 4 1 4 2 57 

98 A 4 2 4 5 2 3 3 2 3 5 5 3 3 3 3 2 2 4 3 2 63 

99 R 3 5 4 3 5 3 4 5 3 4 4 5 4 2 1 2 4 3 4 4 72 

100 A 3 1 2 5 5 4 5 1 3 5 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 75 
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TABULASI DATA TRY OUT SKALA SELF-EFFICACY 

No. Inisial 

SOAL 

TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 MD 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 44 

2 A 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 34 

3 G 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 35 

4 PA 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 33 

5 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

6 YA 3 3 3 4 2 4 2 2 2 2 27 

7 D 5 5 4 5 4 4 5 1 3 5 41 

8 F 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 37 

9 DF 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 37 

10 F 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 37 

11 Y 1 2 3 3 3 3 4 4 4 4 31 

12 A 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

13 DF 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 37 

14 ANS 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 46 

15 ATF 1 3 3 2 4 5 3 2 1 5 29 

16 FA 5 4 3 2 2 1 2 3 2 1 25 

17 DK 5 4 3 4 5 5 4 3 5 5 43 

18 Z 5 5 4 3 3 5 5 4 5 5 44 

19 A 2 4 3 5 3 4 2 3 4 3 33 

20 PNHN 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 32 

21 S 5 4 5 4 4 3 5 3 3 4 40 
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22 RSE 4 3 4 2 3 4 5 1 4 5 35 

23 IAE 4 3 4 2 3 4 5 1 4 5 35 

24 R 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 35 

25 I 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 43 

26 E 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 37 

27 F 4 3 4 5 5 5 4 2 4 4 40 

28 J 4 4 5 3 4 3 5 4 3 4 39 

29 T 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

30 N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

31 Y 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

32 I 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

33 M 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

34 M 5 4 4 4 4 5 3 3 4 4 40 

35 D 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

36 MYS 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 

37 J 5 2 5 1 4 5 5 5 5 5 42 

38 T 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 44 

39 K 1 5 5 5 5 3 2 4 1 3 34 

40 N 1 2 3 4 5 3 3 2 1 2 26 

41 P 1 2 4 1 3 4 3 2 5 3 28 

42 D 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 31 

43 T 5 5 3 4 5 3 2 1 4 3 35 

44 Y 2 3 4 2 2 4 4 3 2 3 29 

45 CS 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 30 
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46 J 5 3 2 5 2 2 2 2 2 2 27 

47 T 4 3 5 3 3 4 1 2 2 2 29 

48 AC 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

49 ZX 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

50 S 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 36 

51 R 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

52 N 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

53 A 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

54 I  3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

55 AI 5 4 4 3 3 4 3 4 3 3 36 

56 L  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

57 AJ 1 2 4 5 3 5 5 1 3 3 32 

58 CQ 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

59 I 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

60 S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

61 AD 4 5 4 3 3 4 3 4 3 5 38 

62 Z 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

63 F 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

64 E 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37 

65 IM 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37 

66 R 1 2 2 1 2 3 4 3 4 3 25 

67 S 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 

68 AH 2 4 1 3 4 1 4 3 2 5 29 

69 M 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 
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70 KR 3 3 3 5 5 5 4 4 4 5 41 

71 S 2 2 3 4 5 1 2 3 3 2 27 

72 Z 2 1 3 3 2 3 4 1 2 3 24 

73 M 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 33 

74 A 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 33 

75 R 2 4 1 2 2 3 1 2 2 4 23 

76 S  1 3 2 3 2 4 1 2 4 3 25 

77 V 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 33 

78 EV 5 2 5 5 5 2 3 2 5 5 39 

79 RPA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

80 V 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 43 

81 A 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 

82 W  4 3 5 3 5 5 5 4 5 5 44 

83 N 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

84 D 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 43 

85 MH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

86 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

87 S 1 2 3 2 3 2 3 2 1 3 22 

88 R 3 4 2 3 4 3 2 4 3 4 32 

89 AY 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 46 

90 MKA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

91 R 5 3 3 4 3 5 3 3 3 3 35 

92 R 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 45 

93 S 4 3 1 5 1 4 2 4 1 5 30 
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94 SSN 4 5 5 3 5 3 5 3 5 1 39 

95 AA 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

96 V 3 4 5 2 3 3 4 3 3 3 33 

97 F 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

98 A 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

99 R 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 44 

100 A 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



106 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN E 

Uji Reliabilitas dan Daya Diskriminasi 

Aitem 
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HASIL UJI RELIABILITAS DAN DAYA DISKRIMINASI AITEM 

SKALA SWLS 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 100 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.901 5 

 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 18.2400 33.639 .737 .884 

X02 17.7300 32.664 .861 .856 

X03 17.9500 33.179 .857 .858 

X04 17.9200 33.731 .793 .871 

X05 18.2400 36.730 .552 .924 
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HASIL UJI RELIABILITAS DAN DAYA DISKRIMINASI AITEM 

SKALA PANAS 1 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 100 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.749 20 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 58.8100 72.075 .373 .734 

X02 59.5500 72.795 .326 .738 

X03 58.7100 74.733 .232 .745 

X04 59.0300 70.029 .515 .723 

X05 58.5900 75.497 .181 .749 

X06 59.3600 74.011 .308 .739 

X07 59.4000 71.899 .371 .734 

X08 59.5500 77.341 .091 .756 

X09 59.0400 72.564 .351 .736 

X10 58.7400 75.103 .199 .748 

X11 59.1200 71.056 .426 .730 

X12 58.8200 71.402 .371 .734 

X13 58.8700 74.033 .299 .740 

X14 58.9000 69.828 .482 .725 

X15 58.9900 75.606 .204 .747 

X16 58.8700 74.801 .234 .745 

X17 58.9000 74.717 .278 .741 

X18 59.4000 73.657 .365 .736 

X19 58.4800 75.444 .212 .746 

X20 58.9600 71.998 .405 .732 
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HASIL UJI RELIABILITAS DAN DAYA DISKRIMINASI AITEM 

SKALA PANAS 2 

 

 

 
 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.760 13 

 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P01 35.9700 43.989 .339 .750 

P02 36.7100 43.319 .379 .746 

P04 36.1900 40.863 .604 .722 

P06 36.5200 43.929 .397 .744 

P07 36.5600 42.532 .432 .740 

P09 36.2000 45.010 .271 .757 

P11 36.2800 42.668 .430 .740 

P12 35.9800 43.192 .355 .749 

P13 36.0300 44.110 .373 .746 

P14 36.0600 43.188 .380 .746 

P17 36.0600 46.845 .181 .764 

P18 36.5600 44.208 .416 .743 

P20 36.1200 43.076 .436 .740 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 100 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 
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HASIL UJI RELIABILITAS DAN DAYA DISKRIMINASI AITEM 

SKALA PANAS 3 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 100 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.765 11 

 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 29.6900 36.842 .305 .761 

P2 30.4300 35.379 .413 .748 

P3 29.9100 33.456 .617 .722 

P4 30.2400 36.144 .417 .747 

P5 30.2800 34.810 .454 .742 

P6 30.0000 35.556 .403 .749 

P7 29.7000 35.747 .350 .756 

P8 29.7500 35.947 .424 .746 

P9 29.7800 35.951 .359 .755 

P10 30.2800 36.547 .425 .747 

P11 29.8400 35.813 .418 .747 
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LAMPIRAN F 

Skala Penelitian 
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PERNYATAAN PERSETUJUAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini  

Nama/Inisial   : 

Jenis Kelamin   : 

Usia    :  

Pendidikan   : Kelas ............ SMP/SMA (lingkari yang sesuai) 

Nama Panti Asuhan  : 

Orang Tua   : 1. Yatim 

2. Piatu 

3. Yatim Piatu 

4. Orang Tua Lengkap 

Alasan Tinggal di Panti : 1. Faktor ekonomi 

2. Tidak ada salah satu orang tua  

3. Tidak ada kedua orang tua 

Anak ke   : ...........  dari ........  bersudara 

Apakah saudara memiliki adik/kakak/abang kandung yang tinggal di panti? 

1. Ya 

2. Tidak  

Jika iya berapa orang ............ 

 

*Lingkari salah-satu angka yang merupakan jawaban adik-adik 
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Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian ini tanpa 

paksaan dan telah memahami segala penjelasan dalam penelitian ini. Dengan 

ketentuan, semua data pribadi saya dan hasil penelitian akan dirahasiakan dan 

hanya untuk kepentingan peneliti. Saat penelitian berlangsung, saya 

diperbolehkan untuk memutuskan berhenti atau tidak berpartisipasi lagi dalam 

penelitian tanpa harus menyampaikan alasan apapun. 

Demikian surat pernyataan ini saya sampaikan agar dapat dipergunakan 

dengan seharusnya. 

 

 Pekanbaru, ............................. 2025 

Responden 

 

 

 

   (                                             ) 
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SKALA I 

Petunjuk Pengisian 

Berikut ini akan disajikan kusioner penelitian, yang terdiri dari 5 

pernyataan yang mungkin adik-adik setujui atau tidak disetujui. Berdasarkan 7 

pilihan dibawah ini, silahkan tuliskan tanda checklist (√) pada kolom yang 

menunjukkan seberapa kesetujuaan adik-adik terhadap setiap pernyataan. Berilah 

respon yang paling sesuai dengan kondisi adik-adik saat ini, kejujuran adik-adik 

dalam merespon setiap pernyataan sangat diharapkan. Tidak ada jawaban yang 

salah, melainkan semua jawaban adalah benar jika dijawab sesuai dengan keadaan, 

perasaan, dan pikiran adik-adik yang sebenarnya.  

Pilihan jawaban: 

STS  : Sangat tidak sesuai 

TS : Tidak sesuai 

ATS : Agak Tidak sesuai 

N : Netral 

AS : Agak sesuai 

S : Sesuai 

SS : Sangat sesuai 

 

 

Contoh: 

No. Pernyataan STS TS ATS N AS S SS 

1.  Saya senang dengan aktivitas sehari-

hari di sini 

     √  

 

 

No.   Pernyataan STS TS ATS N AS S SS 

1.  Secara keseluruhan kehidupan saya 

hampir seperti dengan apa yang saya 

harapkan. 

       

2.  Kondisi kehidupan saya sangat baik.        

3.  Saya puas dengan kehidupan saya.        

4.  Sejauh ini, saya telah mendapatkan 

hal penting yang saya inginkan 

dalam hidup. 

       

5.  Seandainya saya dapat mengulang 

hidup saya, hampir tidak ada yang 

ingin saya ubah. 
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SKALA II 

Pentunjuk Pengerjaan: 

Berikut ini diberikan beberapa pernyataan yang menggambarkan perasaan 

yang mungkin adik-adik rasakan selama seminggu terakhir. Silahkan adik-adik 

berikan tanda checklist (√) pada kotak yang adik-adik pilih. Berilah respon yang 

paling sesuai dengan kondisi adik-adik saat ini, kejujuran adik-adik dalam 

merespon setiap pernyataan sangat diharapkan. Tidak ada jawaban yang salah, 

melainkan semua jawaban adalah benar jika dijawab sesuai dengan keadaan, 

perasaan, dan pikiran adik-adik yang sebenarnya. 

 

HTP = Hampir Tidak Pernah KD = Kadang-Kadang HSL = 

Hampir Selalu 

JR = Jarang   SR = Sering 

  

No. Perasaan HTP JR KD SR HSL 

1.  Tertarik       

2.  Tertekan       

3.  Kesal       

4.  Bersalah       

5.  Takut       

6.  Mudah marah      

7.  Waspada       

8.  Malu       

9.  Terinspirasi      

10.  Gelisah      

11.  Khawatir       
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SKALA III 

Pentunjuk pengerjaan: 

Dibawah ini terdapat 10 pernyataan yang mungkin adik-adik setujui atau 

tidak setujui. Berdasarkan 5 pilihan dibawah ini, silahkan tuliskan tanda checklist 

(√) pada kolom yang menunjukkan seberapa sesuai adik-adik terhadap setiap 

pernyataan. Berilah respon yang paling sesuai dengan kondisi adik-adik saat ini, 

kejujuran adik-adik dalam merespon setiap pernyataan sangat diharapkan. Tidak 

ada jawaban yang salah, melainkan semua jawaban adalah benar jika dijawab 

sesuai dengan keadaan, perasaan, dan pikiran adik-adik yang sebenarnya.   

 

STS : Sangat Tidak Sesuai    CS : Cukup Sesuai 

TS : Tidak Sesuai     SS : Sangat Sesuai 

N : Netral 

 

 

No. Pernyataan STS TS N CS SS 

1.  Saya dapat selalu menyelesaikan masalah 

sulit jika saya berusaha keras. 

     

2.  Saya mampu mencari cara untuk 

menyelesaikan masalah jika ada sesuatu 

yang menghambat tujuan saya. 

     

3.  Mudah bagi saya untuk tetap pada tujuan 

dan mencapai tujuan saya. 

     

4.  Saya yakin bahwa saya dapat bertindak 

dengan baik dalam situasi yang tidak 

terduga. 

     

5.  Berkat kemampuan saya, saya tahu 

bagaimana cara menghadapi situasi yang 

tidak terduga. 

     

6.  Saya dapat menyelesaikan berbagai 

permasalahan jika saya sungguh-sungguh 

dalam melakukannya. 

     

7.  Saya dapat tetap tenang saat menghadapi 

kesulitan karena saya dapat mengandalkan 

kemampuan saya untuk mengatasi hal 

tersebut. 

     

8.  Saya berhadapan dengan sebuah masalah, 

saya mempunyai banyak ide untuk 

mengatasinya. 

     

9.  Ketika berada dalam situasi sulit, saya      
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dapat memikirkan cara untuk keluar dari 

kesulitan tersebut.  

10.  Apapun yang terjadi, saya akan dapat 

mengatasinya dengan baik.  

     

 

 

 

-TERIMA KASIH - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



118 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN G 

Tabulasi Data Riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



119 

 

 
 

TABULASI DATA RISET SUBJECTIVE WELL-BEING  

(SKALA SWLS) 

 

No. Inisial 

Aitem 

total 1 2 3 4 5 

1 MD 2 4 5 4 5 20 

2 A 4 4 4 4 4 20 

3 G 4 4 4 4 4 20 

4 PA 4 4 4 4 4 20 

5 A 4 4 4 4 4 20 

6 YA 5 5 5 5 2 22 

7 D 4 7 6 5 7 29 

8 F 6 6 6 6 6 30 

9 DF 6 6 6 6 6 30 

10 F 6 6 6 6 6 30 

11 Y 1 3 3 5 6 18 

12 A 4 4 4 4 4 20 

13 DF 6 6 6 6 6 30 

14 ANS 5 6 5 6 1 23 

15 ATF 3 4 2 4 1 14 

16 FA 1 2 3 4 5 15 

17 DK 5 6 6 5 7 29 

18 Z 4 6 5 4 6 25 

19 A 6 5 3 5 3 22 

20 PNHN 4 4 4 6 6 24 

21 S 4 7 6 3 4 24 

22 RSE 7 6 5 7 6 31 

23 IAE 7 6 5 7 6 31 

24 R 6 6 6 5 5 28 

25 I 4 4 5 6 6 25 

26 E 4 4 5 6 6 25 

27 F 5 5 4 5 4 23 

28 J 5 6 6 6 5 28 

29 T 1 1 1 1 1 5 

30 N 1 1 1 1 1 5 

31 Y 1 1 1 1 1 5 

32 I 1 1 1 1 1 5 

33 M 5 5 5 5 5 25 

34 M 6 5 6 6 3 26 

35 D 6 7 7 5 1 26 
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36 MYS 6 7 7 6 5 31 

37 J 3 7 5 7 7 29 

38 T 1 1 1 1 3 7 

39 K 6 7 7 7 5 32 

40 N 1 2 3 3 1 10 

41 P 2 3 3 1 3 12 

42 D 4 4 4 5 5 22 

43 T 7 7 5 6 6 31 

44 Y 2 5 2 4 2 15 

45 CS 3 4 3 3 4 17 

46 J 6 4 4 4 1 19 

47 T 3 3 3 3 2 14 

48 AC 5 5 5 5 5 25 

49 ZX 4 5 4 4 4 21 

50 S 4 5 4 4 4 21 

51 R 4 5 4 4 4 21 

52 N 4 5 4 4 4 21 

53 A 4 5 4 4 4 21 

54 I  4 5 4 4 4 21 

55 AI 6 6 4 2 2 20 

56 L  5 5 5 5 5 25 

57 AJ 3 2 2 3 2 12 

58 CQ 4 5 4 4 4 21 

59 I 4 5 4 4 4 21 

60 S 4 4 4 4 4 20 

61 AD 2 6 6 6 5 25 

62 Z 4 5 4 4 4 21 

63 F 4 5 4 4 4 21 

64 E 4 6 6 5 4 25 

65 IM 4 6 6 5 4 25 

66 R 1 2 3 3 4 13 

67 S 6 6 6 6 2 26 

68 AH 7 3 5 1 4 20 

69 M 6 5 6 5 5 27 

70 KR 6 4 4 6 5 25 

71 S 2 3 4 4 2 15 

72 Z 1 2 1 2 3 9 

73 M 5 6 6 7 6 30 

74 A 5 6 6 7 6 30 
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75 R 1 2 1 3 6 13 

76 S  5 6 7 5 6 29 

77 V 3 3 4 4 2 16 

78 EV 7 7 7 7 7 35 

79 RPA 4 4 4 4 4 20 

80 V 6 7 6 7 6 32 

81 A 7 6 4 7 5 29 

82 W  4 7 7 5 7 30 

83 N 5 6 6 6 6 29 

84 D 5 6 5 6 5 27 

85 MH 4 4 4 4 4 20 

86 A 2 1 2 1 4 10 

87 S 1 2 2 3 4 12 

88 R 6 6 6 5 3 26 

89 AY 5 5 6 6 7 29 

90 MKA 5 5 4 5 3 22 

91 R 2 5 5 5 1 18 

92 R 6 7 7 7 6 33 

93 S 5 5 6 1 6 23 

94 SSN 6 6 6 5 2 25 

95 AA 6 6 6 6 7 31 

96 V 5 6 6 6 4 27 

97 F 7 7 7 7 7 35 

98 A 5 5 5 4 2 21 

99 R 7 7 7 7 7 35 

100 A 6 6 6 6 7 31 

101 DP 5 6 6 6 5 28 

102 R 4 6 2 5 2 19 

103 A 6 6 6 6 3 27 

104 RR 6 7 7 1 4 25 

105 FP 6 6 7 6 6 31 

106 WA 3 7 7 7 7 31 

107 AS 6 7 7 5 6 31 

108 K 5 4 6 4 3 22 

109 RVS 5 7 5 6 4 27 

110 F 6 7 6 7 6 32 

111 F 6 6 6 6 7 31 

112 ENH 5 4 4 5 3 21 

113 H 5 6 4 5 4 24 
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114 ZF 4 6 6 4 1 21 

115 MIAF 6 7 6 5 3 27 

116 AT 7 7 7 7 7 35 

117 KS 1 3 6 1 3 14 

118 Z 6 7 6 7 6 32 

119 AK 2 5 5 6 1 19 

120 R 5 7 7 5 2 26 

121 BAR 6 6 6 6 6 30 

122 GPG 7 7 6 6 6 32 

123 N 6 6 5 6 7 30 

124 T 3 4 2 2 7 18 

125 A 6 6 7 6 6 31 

126 AA 5 5 5 5 6 26 

127 H 6 7 6 7 6 32 

128 RA 6 6 6 6 6 30 

129 W 5 7 6 6 7 31 

130 DP 2 4 7 6 4 23 

131 RM 5 6 4 2 2 19 

132 ATA 5 6 4 2 2 19 

133 AR 6 5 7 6 2 26 

134 AP 3 3 3 4 5 18 

135  E   5 4 7 5 6 27 

136 FH 6 7 7 7 7 34 

137 SN 6 6 5 5 4 26 

138 A 6 6 6 6 1 25 

139 RRS 5 4 4 5 4 22 

140 RP 6 7 7 7 4 31 

141 R 1 2 4 1 3 11 

143 ROR 6 7 6 6 6 31 

144 FI 1 4 7 2 4 18 

145 DA 4 4 5 3 3 19 

146 FSA 5 6 6 5 6 28 

147 D 4 4 4 4 4 20 

148 NA 5 6 6 6 2 25 

149 KR 6 6 7 5 2 26 

150 CKMH 7 7 7 7 7 35 

151 ZTA 4 4 4 4 4 20 

152 RS 6 6 6 5 2 25 

153 RD 6 6 6 5 2 25 
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154 GA 4 4 4 4 4 20 

155 I 6 6 6 5 2 25 

156 NK 2 4 4 3 1 14 

157 SA 2 4 2 3 1 12 

158 CL 6 5 6 6 5 28 

159 Z 4 6 4 6 2 22 

160 RFE 2 4 4 3 1 14 

161 I  4 6 6 3 4 23 

162 H 3 4 1 1 2 11 

163 SNN 4 6 7 6 3 26 

164 DRP 2 2 4 4 2 14 

165 F 4 6 4 6 2 22 

166 KSB 3 6 4 1 3 17 

167 TFN 6 7 5 6 5 29 

168 MM 5 6 4 6 4 25 

169 R 6 6 6 6 5 29 

170 Z 6 6 6 6 5 29 

171 A 6 6 6 6 5 29 

172 D 6 6 6 6 5 29 

173 D 6 6 6 6 5 29 

174 R 6 6 6 6 5 29 

175 R 6 6 6 6 4 28 

176 K 6 6 6 6 4 28 

177 R 6 6 6 6 4 28 

178 A 6 6 6 6 4 28 

179 Q 6 6 6 6 4 28 

180 M 6 6 6 6 5 29 

181 N 6 6 6 6 5 29 

182 Z 6 6 6 6 5 29 

183 A 6 6 6 6 4 28 

184 C 6 6 6 6 4 28 

185 P 6 6 6 6 5 29 

186 A 6 6 6 6 5 29 

187 B 6 6 6 6 4 28 

188 W 6 6 6 6 5 29 

189 J 6 6 6 6 5 29 

190 R 6 6 6 6 5 29 

191 L 6 6 6 6 5 29 

192 Z 6 6 6 6 5 29 
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193 A 6 6 6 6 5 29 

194 F 6 6 6 6 4 28 

195 R 6 6 6 6 4 28 

196 ZM 4 5 4 5 7 25 

197 E 3 4 7 6 5 25 

198 MA 6 6 6 5 2 25 

199 ZOV 5 6 4 6 2 23 

200 I 3 6 6 3 1 19 

201 W 6 6 6 5 2 25 

202 G 5 6 6 6 2 25 

203 RD 3 6 6 5 5 25 

204 P 5 5 3 5 3 21 

205 R 7 6 6 6 6 31 

206 A 2 4 4 4 6 20 

207 S 5 6 4 3 2 20 

208 N 2 4 4 6 7 23 

209 S 3 4 3 5 5 20 

210 I 7 7 7 7 7 35 

211 W 6 7 7 7 2 29 

212 H 3 7 7 7 7 31 

213 T 5 5 5 6 6 27 

214 J 6 4 4 4 1 19 

215 T 3 3 3 3 2 14 

216 AC 5 5 5 5 5 25 

217 ZX 4 5 4 4 4 21 

218 S 4 5 4 4 4 21 

219 R 4 5 4 4 4 21 
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TABULASI DATA RISET SUBJECTIVE WELL-BEING 

(SKALA PANAS) 

No. Inisial 

Aitem TOTAL 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 MD 1 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 

2 A 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 24 

3 G 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 24 

4 PA 3 4 3 3 4 1 4 3 4 2 3 34 

5 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

6 YA 4 4 5 4 4 3 5 5 5 5 5 49 

7 D 4 1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

8 F 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 29 

9 DF 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 29 

10 F 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 29 

11 Y 1 2 2 3 4 1 1 1 2 4 4 25 

12 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

13 DF 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 29 

14 ANS 4 2 4 4 3 3 5 4 4 3 4 40 

15 ATF 2 3 3 2 3 3 1 3 1 1 2 24 

16 FA 5 2 3 1 2 3 2 1 2 3 1 25 

17 DK 4 2 2 3 2 3 4 3 4 2 2 31 

18 Z 4 1 2 2 1 3 4 1 4 2 4 28 

19 A 1 3 2 3 2 1 1 3 4 1 2 23 

20 PNHN 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 40 
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21 S 3 1 2 1 1 1 1 1 3 1 1 16 

22 RSE 3 2 1 2 3 3 5 3 2 1 5 30 

23 IAE 3 2 1 2 3 3 5 3 2 1 5 30 

24 R 3 1 3 2 2 2 5 3 4 2 4 31 

25 I 4 1 2 1 2 1 3 2 4 2 1 23 

26 E 3 2 2 2 3 2 1 4 3 2 3 27 

27 F 4 2 2 3 1 2 3 1 2 2 2 24 

28 J 2 1 2 2 2 1 4 3 4 2 2 25 

29 T 4 3 4 3 1 2 3 3 2 4 3 32 

30 N 4 3 4 3 1 5 3 4 5 2 3 37 

31 Y 4 3 4 3 3 1 2 1 1 3 3 28 

32 I 4 3 3 4 3 2 2 4 3 3 4 35 

33 M 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

34 M 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 35 

35 D 4 5 3 3 3 3 4 3 4 3 4 39 

36 MYS 4 2 2 2 1 3 1 5 1 5 2 28 

37 J 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 5 33 

38 T 2 3 4 3 4 2 4 3 4 2 3 34 

39 K 5 4 5 3 4 5 2 1 2 1 5 37 

40 N 4 3 3 3 1 4 3 2 3 3 5 34 

41 P 1 3 2 4 1 2 1 3 2 2 3 24 

42 D 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 5 34 

43 T 4 5 5 3 5 3 1 2 4 3 2 37 

44 Y 2 4 3 2 1 1 3 4 5 3 3 31 
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45 CS 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 38 

46 J 1 3 1 5 5 1 5 3 1 3 5 33 

47 T 2 3 5 1 3 4 3 4 4 3 3 35 

48 AC 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 28 

49 ZX 5 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 38 

50 S 5 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 38 

51 R 5 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 37 

52 N 5 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 37 

53 A 5 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 38 

54 I  5 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 38 

55 AI 3 3 5 3 5 5 3 4 3 2 3 39 

56 L  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

57 AJ 3 5 3 3 1 3 2 3 1 2 1 27 

58 CQ 5 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 39 

59 I 5 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 38 

60 S 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 34 

61 AD 2 1 2 5 1 3 4 3 3 3 3 30 

62 Z 5 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 38 

63 F 5 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 38 

64 E 3 3 3 3 2 4 2 4 2 3 5 34 

65 IM 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 32 

66 R 2 1 3 5 3 3 3 2 1 1 3 27 

67 S 4 1 2 2 2 2 4 2 4 2 2 27 

68 AH 3 1 1 3 1 4 5 1 3 2 3 27 
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69 M 5 1 1 1 1 5 5 5 5 5 1 35 

70 KR 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 32 

71 S 3 1 3 2 1 1 3 4 5 2 3 28 

72 Z 1 2 3 1 2 5 4 3 2 4 2 29 

73 M 4 2 3 1 3 4 4 4 3 3 3 34 

74 A 4 2 3 1 3 4 4 4 3 3 3 34 

75 R 2 4 2 4 1 3 5 5 1 3 3 33 

76 S  3 3 2 1 4 3 2 3 1 4 2 28 

77 V 3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 3 33 

78 EV 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 28 

79 RPA 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 35 

80 V 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 53 

81 A 5 4 3 3 5 5 4 5 5 3 5 47 

82 W  4 5 5 4 4 5 5 4 4 2 2 44 

83 N 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 4 34 

84 D 3 4 5 4 4 4 3 3 5 3 4 42 

85 MH 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 26 

86 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

87 S 1 1 2 2 1 1 3 4 2 1 3 21 

88 R 4 2 3 3 3 3 5 2 5 3 4 37 

89 AY 5 3 3 3 4 3 5 4 5 3 5 43 

90 MKA 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 26 

91 R 2 1 2 3 1 5 5 1 3 3 3 29 

92 R 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 5 37 
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93 S 4 4 4 5 1 5 3 5 5 5 3 44 

94 SSN 3 1 2 2 1 2 3 4 3 2 4 27 

95 AA 4 3 4 3 3 4 1 4 4 3 4 37 

96 V 3 2 3 3 2 2 5 2 5 2 2 31 

97 F 4 1 2 2 1 4 1 4 4 1 2 26 

98 A 4 2 5 3 3 5 3 3 3 4 2 37 

99 R 3 5 3 3 4 4 5 4 2 3 4 40 

100 A 3 1 5 4 5 3 5 4 5 4 4 43 

101 DP 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 36 

102 R 5 1 4 2 3 1 5 1 3 1 4 30 

103 A 4 1 2 2 1 2 2 2 5 3 3 27 

104 RR 3 3 3 2 3 3 2 3 5 5 3 35 

105 FP 3 3 3 3 2 3 5 2 5 3 1 33 

106 WA 4 2 3 2 1 3 5 3 5 1 3 32 

107 AS 5 1 2 2 2 2 2 2 5 3 2 28 

108 K 3 2 2 3 2 3 4 3 4 2 2 30 

109 RVS 3 3 3 2 2 2 5 3 3 2 2 30 

110 F 5 2 2 2 1 2 3 3 4 2 2 28 

111 F 5 2 3 2 2 2 2 2 5 2 2 29 

112 ENH 3 3 3 3 2 4 3 1 4 3 2 31 

113 H 4 2 4 4 5 4 4 2 4 4 4 41 

114 ZF 5 2 3 4 1 2 4 1 5 1 1 29 

115 MIAF 3 1 3 2 2 3 2 1 5 1 1 24 

116 AT 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 22 
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117 KS 1 3 4 2 2 5 2 3 3 1 3 29 

118 Z 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 49 

119 AK 1 1 3 3 3 1 1 3 2 1 1 20 

120 R 1 2 2 2 3 3 3 1 4 3 2 26 

121 BAR 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

122 GPG 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

123 N 3 1 2 2 3 3 2 1 4 1 1 23 

124 T 4 5 1 1 1 5 3 1 4 1 1 27 

125 A 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 48 

126 AA 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 25 

127 H 3 1 3 1 3 2 2 1 5 1 1 23 

128 RA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

129 W 1 1 2 3 5 4 1 1 2 1 1 22 

130 DP 2 3 3 5 3 5 5 3 3 3 3 38 

131 RM 3 2 3 4 3 4 5 5 2 3 3 37 

132 ATA 3 2 3 4 3 4 5 5 2 3 3 37 

133 AR 4 4 4 3 3 5 3 4 5 2 2 39 

134 AP 2 2 3 3 3 3 1 1 2 1 1 22 

135  E   4 5 4 3 5 4 3 5 3 5 3 44 

136 FH 4 2 2 3 1 5 4 3 4 2 4 34 

137 SN 2 3 4 4 4 5 3 4 3 3 5 40 

138 A 4 2 3 3 2 2 4 3 2 3 3 31 

139 RRS 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 35 

140 RP 3 3 3 5 3 5 5 3 5 5 5 45 
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141 R 2 1 4 2 1 3 5 3 2 1 3 27 

143 ROR 3 2 3 4 2 5 3 3 5 3 3 36 

144 FI 2 3 5 4 5 5 4 4 4 5 5 46 

145 DA 2 2 3 3 4 3 2 2 1 2 2 26 

146 FSA 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 30 

147 D 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

148 NA 3 1 3 3 3 4 4 4 4 4 5 38 

149 KR 3 2 4 4 4 3 4 5 4 2 2 37 

150 CKMH 5 1 1 1 1 1 1 4 5 1 1 22 

151 ZTA 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 32 

152 RS 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 33 

153 RD 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 33 

154 GA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

155 I 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 33 

156 NK 3 3 4 3 1 5 3 5 3 5 5 40 

157 SA 3 2 3 3 3 3 4 2 3 5 5 36 

158 CL 3 2 3 1 3 3 4 5 4 1 1 30 

159 Z 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 32 

160 RFE 3 3 4 3 1 5 3 5 3 5 5 40 

161 I  3 5 3 4 3 1 4 4 3 5 5 40 

162 H 3 2 3 3 2 5 3 2 3 4 3 33 

163 SNN 5 1 3 2 3 3 2 4 5 3 2 33 

164 DRP 3 4 4 3 5 4 5 4 4 4 5 45 

165 F 3 2 5 3 3 5 3 4 5 3 3 39 
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166 KSB 1 2 3 3 4 5 5 2 3 3 2 33 

167 TFN 1 1 3 2 2 3 2 2 3 1 3 23 

168 MM 4 2 4 4 5 4 4 2 4 4 4 41 

169 R 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

170 Z 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

171 A 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

172 D 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

173 D 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

174 R 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

175 R 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

176 K 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

177 R 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

178 A 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

179 Q 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

180 M 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

181 N 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

182 Z 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

183 A 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

184 C 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

185 P 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

186 A 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

187 B 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

188 W 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

189 J 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 
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190 R 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

191 L 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

192 Z 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

193 A 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

194 F 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

195 R 3 2 2 3 2 2 5 4 5 2 2 32 

196 ZM 5 3 4 3 3 5 4 3 5 4 4 43 

197 E 3 2 4 3 4 5 4 3 4 3 4 39 

198 MA 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 33 

199 ZOV 5 5 5 5 3 2 2 5 5 5 5 47 

200 I 3 4 4 4 3 5 5 5 3 5 5 46 

201 W 5 2 4 2 3 2 2 3 4 2 3 32 

202 G 2 1 2 3 3 4 5 4 4 4 2 34 

203 RD 5 1 2 5 5 3 5 2 2 2 3 35 

204 P 3 1 5 4 5 3 4 2 3 5 4 39 

205 R 5 2 2 5 1 2 3 3 5 2 3 33 

206 A 3 3 4 4 3 2 4 5 3 2 4 37 

207 S 2 3 5 2 1 3 2 3 3 3 5 32 

208 N 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 42 

209 S 1 2 1 2 3 3 3 2 1 3 4 25 

210 I 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 49 

211 W 3 3 4 3 1 5 4 4 3 3 5 38 

212 H 5 3 3 1 3 2 2 3 5 3 5 35 

213 T 5 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 38 
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214 J 1 3 1 5 5 1 5 3 1 3 5 33 

215 T 2 3 5 2 3 4 3 4 5 3 3 37 

216 AC 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 27 

217 ZX 5 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 38 

218 S 5 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 38 

219 R 5 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 37 
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TABULASI DATA RISET SELF-EFFICACY 

 

No. Inisial 

SOAL 

TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 MD 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 44 

2 A 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 34 

3 G 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 35 

4 PA 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 33 

5 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

6 YA 3 3 3 4 2 4 2 2 2 2 27 

7 D 5 5 4 5 4 4 5 1 3 5 41 

8 F 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 37 

9 DF 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 37 

10 F 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 37 

11 Y 1 2 3 3 3 3 4 4 4 4 31 

12 A 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

13 DF 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 37 

14 ANS 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 46 

15 ATF 1 3 3 2 4 5 3 2 1 5 29 

16 FA 5 4 3 2 2 1 2 3 2 1 25 

17 DK 5 4 3 4 5 5 4 3 5 5 43 

18 Z 5 5 4 3 3 5 5 4 5 5 44 

19 A 2 4 3 5 3 4 2 3 4 3 33 

20 PNHN 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 32 
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21 S 5 4 5 4 4 3 5 3 3 4 40 

22 RSE 4 3 4 2 3 4 5 1 4 5 35 

23 IAE 4 3 4 2 3 4 5 1 4 5 35 

24 R 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 35 

25 I 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 43 

26 E 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 37 

27 F 4 3 4 5 5 5 4 2 4 4 40 

28 J 4 4 5 3 4 3 5 4 3 4 39 

29 T 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

30 N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

31 Y 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

32 I 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

33 M 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

34 M 5 4 4 4 4 5 3 3 4 4 40 

35 D 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

36 MYS 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 

37 J 5 2 5 1 4 5 5 5 5 5 42 

38 T 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 44 

39 K 1 5 5 5 5 3 2 4 1 3 34 

40 N 1 2 3 4 5 3 3 2 1 2 26 

41 P 1 2 4 1 3 4 3 2 5 3 28 

42 D 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 31 

43 T 5 5 3 4 5 3 2 1 4 3 35 

44 Y 2 3 4 2 2 4 4 3 2 3 29 
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45 CS 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 30 

46 J 5 3 2 5 2 2 2 2 2 2 27 

47 T 4 3 5 3 3 4 1 2 2 2 29 

48 AC 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

49 ZX 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

50 S 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 36 

51 R 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

52 N 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

53 A 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

54 I  3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

55 AI 5 4 4 3 3 4 3 4 3 3 36 

56 L  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

57 AJ 1 2 4 5 3 5 5 1 3 3 32 

58 CQ 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

59 I 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

60 S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

61 AD 4 5 4 3 3 4 3 4 3 5 38 

62 Z 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

63 F 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

64 E 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37 

65 IM 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37 

66 R 1 2 2 1 2 3 4 3 4 3 25 

67 S 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 

68 AH 2 4 1 3 4 1 4 3 2 5 29 
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69 M 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

70 KR 3 3 3 5 5 5 4 4 4 5 41 

71 S 2 2 3 4 5 1 2 3 3 2 27 

72 Z 2 1 3 3 2 3 4 1 2 3 24 

73 M 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 33 

74 A 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 33 

75 R 2 4 1 2 2 3 1 2 2 4 23 

76 S  1 3 2 3 2 4 1 2 4 3 25 

77 V 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 33 

78 EV 5 2 5 5 5 2 3 2 5 5 39 

79 RPA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

80 V 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 43 

81 A 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 

82 W  4 3 5 3 5 5 5 4 5 5 44 

83 N 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

84 D 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 43 

85 MH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

86 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

87 S 1 2 3 2 3 2 3 2 1 3 22 

88 R 3 4 2 3 4 3 2 4 3 4 32 

89 AY 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 46 

90 MKA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

91 R 5 3 3 4 3 5 3 3 3 3 35 

92 R 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 45 
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93 S 4 3 1 5 1 4 2 4 1 5 30 

94 SSN 4 5 5 3 5 3 5 3 5 1 39 

95 AA 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

96 V 3 4 5 2 3 3 4 3 3 3 33 

97 F 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

98 A 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

99 R 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 44 

100 A 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 

101 DP 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 40 

102 R 4 1 3 2 4 1 3 5 1 4 28 

103 A 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 46 

104 RR 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

105 FP 4 4 5 4 5 5 3 4 4 4 42 

106 WA 3 5 5 5 5 5 5 5 3 4 45 

107 AS 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 46 

108 K 3 4 3 4 4 5 3 3 4 5 38 

109 RVS 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 

110 F 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 45 

111 F 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

112 ENH 5 5 4 4 4 5 3 3 4 4 41 

113 H 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 41 

114 ZF 5 5 4 2 3 5 4 3 4 4 39 

115 MIAF 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 46 

116 AT 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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117 KS 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

118 Z 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 44 

119 AK 2 3 1 5 5 5 4 3 3 5 36 

120 R 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

121 BAR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

122 GPG 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

123 N 4 5 4 5 3 4 5 4 5 4 43 

124 T 4 3 3 5 2 3 3 4 4 4 35 

125 A 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 45 

126 AA 4 4 1 3 3 3 3 3 4 3 31 

127 H 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 44 

128 RA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

129 W 3 5 4 4 3 2 5 4 3 3 36 

130 DP 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 45 

131 RM 5 5 4 3 2 2 3 4 3 5 36 

132 ATA 5 5 4 3 2 2 3 4 3 5 36 

133 AR 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 43 

134 AP 2 3 2 2 4 3 3 4 3 4 30 

135  E   4 4 5 4 5 4 3 5 3 5 42 

136 FH 5 4 5 3 4 5 3 4 5 3 41 

137 SN 3 4 3 5 4 5 4 5 2 3 38 

138 A 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

139 RRS 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 34 

140 RP 5 3 4 3 5 5 3 3 4 5 40 
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141 R 1 2 1 4 3 5 2 3 2 3 26 

143 ROR 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 32 

144 FI 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 26 

145 DA 4 2 2 2 2 3 3 4 3 3 28 

146 FSA 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

147 D 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

148 NA 4 3 2 3 2 4 4 3 3 2 30 

149 KR 5 4 4 3 3 4 3 3 4 4 37 

150 CKMH 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 44 

151 ZTA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

152 RS 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 47 

153 RD 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 47 

154 GA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

155 I 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 47 

156 NK 5 5 5 3 2 3 3 1 3 5 35 

157 SA 3 4 2 3 4 5 2 3 3 2 31 

158 CL 5 5 4 3 4 5 4 3 4 4 41 

159 Z 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 34 

160 RFE 5 5 5 3 2 3 3 1 3 5 35 

161 I  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

162 H 4 3 3 4 4 5 4 3 3 3 36 

163 SNN 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 33 

164 DRP 4 3 3 4 3 5 4 3 5 4 38 

165 F 4 3 3 3 4 5 3 4 4 3 36 
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166 KSB 4 3 2 2 3 5 4 3 4 4 34 

167 TFN 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 34 

168 MM 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 41 

169 R 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

170 Z 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

171 A 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

172 D 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

173 D 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

174 R 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

175 R 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

176 K 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

177 R 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

178 A 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

179 Q 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

180 M 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

181 N 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

182 Z 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

183 A 3 4 3 3 5 5 5 3 3 4 38 

184 C 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

185 P 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

186 A 3 2 2 3 5 5 3 3 3 4 33 

187 B 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

188 W 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

189 J 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 
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190 R 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

191 L 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

192 Z 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

193 A 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

194 F 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 38 

195 R 3 4 3 5 5 5 3 3 3 5 39 

196 ZM 3 1 4 4 4 3 4 3 3 3 32 

197 E 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 

198 MA 3 2 4 4 3 4 2 2 3 4 31 

199 ZOV 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 46 

200 I 3 4 4 5 5 4 4 3 4 5 41 

201 W 4 4 5 3 4 5 4 3 4 4 40 

202 G 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 33 

203 RD 5 4 3 4 3 4 3 4 4 4 38 

204 P 4 4 5 3 4 5 4 3 3 3 38 

205 R 5 5 4 4 4 5 3 4 4 5 43 

206 A 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 33 

207 S 1 2 3 4 5 4 3 3 4 1 30 

208 N 5 5 3 3 3 4 3 3 3 4 36 

209 S 2 2 3 3 3 1 1 2 2 4 23 

210 I 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 37 

211 W 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 30 

212 H 3 3 2 4 3 2 3 4 2 3 29 

213 T 5 4 3 2 3 3 3 3 3 2 31 
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214 J 5 3 2 5 2 2 2 2 2 2 27 

215 T 4 3 5 3 3 4 1 2 2 2 29 

216 AC 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

217 ZX 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 35 

218 S 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 36 

219 R 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 
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LAMPIRAN H 

Deskripsi Subjek 
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Statistics 

 Gender Usia Pendidika

n 

Ortu AlasanTingg

al 

N 
Valid 218 218 218 218 218 

Missing 0 0 0 0 0 

 

A. DESKRIPSI SUBJEK BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

Gender 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 81 37.2 37.2 37.2 

Perempuan 137 62.8 62.8 100.0 

Total 218 100.0 100.0  

 

B. DESKRIPSI SUBJEK BERDASARKAN USIA 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

13 41 18.8 18.8 18.8 

14 47 21.6 21.6 40.4 

15 34 15.6 15.6 56.0 

16 25 11.5 11.5 67.4 

17 37 17.0 17.0 84.4 

18 34 15.6 15.6 100.0 

Total 218 100.0 100.0  

 

C. DESKRIPSI SUBJEK BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN 

Pendidikan 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

SMP 121 55.5 55.5 55.5 

SMA 97 44.5 44.5 100.0 

Total 218 100.0 100.0  
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D. DESKIRIPSI SUBJEK BERDASARKAN ORANG TUA 

Ortu 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Yatim 43 19.7 19.7 19.7 

Piatu 18 8.3 8.3 28.0 

Yatim Piatu 9 4.1 4.1 32.1 

Ortu 

Lengkap 
148 67.9 67.9 100.0 

Total 218 100.0 100.0  

 

E. DESKRIPSI SUBJEK BERDASARKAN ALASAN TINGGAL  

AlasanTinggal 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Faktor Ekonomi 169 77.1 77.1 77.1 

Tidak ada salah satu 

ortu 
45 20.6 20.6 97.7 

Tidak ada kedua ortu 4 1.8 1.8 99.5 

Total 218 100.0 100.0  
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LAMPIRAN I 

Hasil Uji Asumsi 
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UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 218 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
17.83775420 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .079 

Positive .068 

Negative -.079 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.163 

Asymp. Sig. (2-tailed) .133 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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UJI LINEARITAS 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

SWB  * 

SelfEfficacy 
218 100.0% 0 0.0% 218 100.0% 

 
 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

SWB * 

SelfEfficacy 

Between 

Groups 

(Combined) 31549.140 27 1168.487 4.815 .000 

Linearity 8606.898 1 8606.898 35.470 .000 

Deviation from 

Linearity 
22942.241 26 882.394 3.636 .000 

Within Groups 46104.007 190 242.653   

Total 77653.147 217    

 

 

UJI HETEROSKEDASTITAS 

 



151 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN J 

Hasil Uji Hipotesis 
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UJI HIPOTESIS 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .333
a
 .111 .107 17.87900 

a. Predictors: (Constant), SelfEfficacy 

 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 8606.898 1 8606.898 26.925 .000
b
 

Residual 69046.248 216 319.659   

Total 77653.147 217    

a. Dependent Variable: SWB 

b. Predictors: (Constant), SelfEfficacy 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 13.324 7.169  1.858 .064 

SelfEfficacy .987 .190 .333 5.189 .000 

a. Dependent Variable: SWB 
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LAMPIRAN K 

Hasil Uji Kategorisasi 
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Kategorisasi Subjective Well-Being 

 

Statistics 

Kategori 

N 
Valid 218 

Missing 0 

 
 

Kategori 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Sedang 11 5.0 5.0 5.0 

Tinggi 207 95.0 95.0 100.0 

Total 218 100.0 100.0  

 

 

Kategorisasi Self-Efficacy 

 

Statistics 

Self-Efficacy 

N 
Valid 218 

Missing 0 

 

Self-Efficacy 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1.00 3 1.4 1.4 1.4 

2.00 88 40.4 40.4 41.7 

3.00 127 58.3 58.3 100.0 

Total 218 100.0 100.0  
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